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ABSTRAK 

 

Nama : Juli Safitri 

Nim : 2120100306 

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Judul Skripsi       : Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

dalam Pembentukan Karakter Siswa di Kelas VII 

MTs Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan 

Kabupaten Padang Lawas  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya Implementasi 

Pembelajaran Akidah Akhlak yang efektif dalam membentuk karakter siswa di 

sekolah. karena pendidikan Akidah Akhlak inilah yang dapat membentuk generasi 

muda yang berkarakter di tengah tantangan moral dan sosial yang semakin 

kompleks dan pembelajaran Akidah Akhlak mampu menanamkan nilai-nilai 

positif dan menjadi solusi terhadap berbagai permasalahan perilaku siswa yang 

terjadi di sekolah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter siswa, 

dan. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

pembentukan karakter siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

proses implementasi pembelajaran Akidah Akhlak serta untuk mengetahui faktor 

penghambat dalam membentuk karakter siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru Akidah Akhlak, kepala 

sekolah, dan siswa. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dilakukan melalui lima tahapan utama 

yaitu perencanaan, pelaksanaan intrakurikuler, keteladanan guru, pembiasaan dan 

evaluasi pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan metode 

keteladanan, pembiasaan, nasehat, serta pembelajaran kontekstual agar nilai-nilai 

akhlak dapat diterapkan dalam kehidupan siswa. Faktor penghambat implementasi 

pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa berasal dari faktor 

internal dan eksternal. Dari faktor internal, yaitu faktor guru dan faktor 

siswa,hambataan muncul dari kurangnya motivasi dan kesadaran sebagian siswa 

terhadap pentingnya nilai-nilai akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari faktor eksternal,yaitu faktor lingkungan sekolah, faktor sarana dan prasarana, 

faktor keluarga dan faktor pengaruh teknologi. 

 

Kata kunci: Implementasi, Akidah Akhlak, Pembentukan Karakter 
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ABSTRACT 

 

Name : Juli Safitri 

Student ID : 2120100306 

Study Program : Islamic Religious Education (PAI) 

Thesis Title :Implementation of Aqidah Akhlak Learning in  

Character Building for Seventh-Grade Students at 

MTs Al-Muttaqin Sosopan, Sosopan District, Padang 

Lawas Regency 

 

The subject of Akidah Akhlak plays a crucial role in shaping students‟ character to 

become individuals with strong faith and noble morals. However, in practice, 

many students still exhibit moral decline and lack the application of ethical values 

in daily life. This study is motivated by the importance of effectively implementing 

Akidah Akhlak learning to build students‟ character within the school 

environment. The research problems are: How is the implementation of Akidah 

Akhlak learning in shaping students‟ character? and  What are the supporting and 

inhibiting factors in the implementation of Akidah Akhlak learning in character 

formation?. The purpose of this study is to describe the implementation process of 

Akidah Akhlak learning and to identify the supporting and inhibiting factors that 

influence students‟ character development. This research uses a qualitative 

method with a descriptive approach. The data were collected through observation, 

interviews, and documentation involving Akidah Akhlak teachers, the principal, 

and students. Data analysis was carried out through data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results show that the implementation 

of Akidah Akhlak learning consists of three main stages: planning, 

implementation, and evaluation. Teachers apply various methods such as 

exemplary behavior, habituation, advice, and contextual learning to help students 

internalize moral values. Supporting factors include the principal‟s support, a 

religious school environment, and parental involvement, while inhibiting factors 

include students‟ lack of discipline and the negative influence of the external 

environment. In conclusion, Akidah Akhlak learning plays a significant role in 

shaping students‟ religious, disciplined, honest, and responsible character. Proper 

implementation and integration with school activities help create a moral and 

religious educational environment. 

 

Keywords: Implementation, Creed, Morals, Character Building 
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 ٍِطض

 

 : خىٌٍ طفزؽٌ  الاقُ

 3031011212:  ؼلُ اٌطبٌت

                                                             الإقلاُِخ : اٌزؽثُخ اٌعَُٕخ  اٌمكُ

 ِعؼقخ : رطجُك ػمُعح الأضلاق فٍ ثٕبء شطظُخ طلاة اٌظف اٌكبثغ فٍ ػٕىاْ اٌؽقبٌخ

        قىقىثبْ، ِمبطؼخ قىقىثبْ، ِمبطؼخ ثبظأؾ لاواـ اٌّزمُٓ  

        

ب فٍ رشىًُ ًِ شطظُخ اٌطلاة. وِغ غٌه، َظُهؽ اٌىالغ وخىظ  ٍَؼت ػمُعح الأضلاق ظوؼًا هب

فدىح ثُٓ أهعاف اٌزؼٍُ وقٍىن اٌطلاة اٌفؼٍٍ، ِثً ضؼف الأضجبط، وزكٓ اٌطٍك، 

واٌؽؿجخ فٍ اٌزؼٍُ. ٌػٌه، أخُؽَذ هػٖ اٌعؼاقخ ٌعؼاقخ وُفُخ رطجُك ػمُعح الأضلاق فؼٍُبً فٍ 

واقزهعف هػٖ اٌعؼاقخ لًٌ ِعؼقخ اٌّزمُٓ قىقىثبْ، ِمبطؼخ قىقىثبْ، ِمبطؼخ ثبظأؾ لا

رسعَع ػٍُّخ رطجُك ػمُعح الأضلاق فٍ ثٕبء شطظُخ طلاة اٌظف اٌكبثغ، ورسًٍُ اٌؼىاًِ 

اٌعاػّخ واٌّثجطخ ٌزطجُمهب. اقزطعِذ اٌعؼاقخ ِٕهدًب وطفُبً ٔىػُبً ِغ ظؼاقخ اٌسبٌخ. وشٍّذ 

اٌجُبٔبد ِٓ  اٌعؼاقخ ِؼٍٍّ ػمُعح الأضلاق وِعَؽ اٌّعؼقخ واٌطلاة. ورُ اٌسظىي ػًٍ

ضلاي اٌّلازظخ واٌّمبثلاد واٌزىثُك. ورشُؽ ٔزبئح اٌعؼاقخ لًٌ أْ رطجُك رؼٍُ ػمُعح 

الأضلاق رُ ِٓ ضلاي ػعح ضطىاد. أولًا، ؼوؿ رططُظ اٌعؼوـ ػًٍ اٌدىأت اٌّؼؽفُخ 

ُخ واٌؼبطفُخ وإٌفكُخ اٌسؽوُخ. ثبُٔبً، رُ رٕفُػ الأٔشطخ اٌلإِهدُخ ِٓ ضلاي ظِح اٌمُُ الأضلال

فٍ وً ظؼـ. ثبٌثبً، الأٔشطخ اٌلإِهدُخ، ِثً طلاح اٌدّبػخ واٌزعؼَف )اٌعؼاقخ اٌعَُٕخ 

الإقلاُِخ( وضطت اٌطلاة )اٌىٍزُ(. ؼاثؼًب، خكع اٌّؼٍّىْ اٌكٍىوُبد اٌُىُِخ، ِثً 

الأضجبط والأظة واٌؿٌ الإقلاٍِ. ضبِكًب، رُ رؼؿَؿ اٌكٍىوُبد الإَدبثُخ ِثً اٌزسُخ 

ٕظبفخ واٌظلاح اٌدّبػُخ. قبظقًب، رُ اٌزؼبًِ ِغ اٌطلاة اٌّشىٍُٓ ثشىً واٌسفبظ ػًٍ اٌ

شطظٍ ِٓ ضلاي الإؼشبظ اٌٍطُف. قبثؼًب، ٌُ رمزظؽ اٌزمُُّبد ػًٍ اٌدىأت اٌّؼؽفُخ 

فسكت، ثً شٍّذ أَضًب ِىالف اٌطلاة وقٍىوُبرهُ. ٔدر هػا اٌزطجُك فٍ طمً اٌشطظُخ 

واٌّكؤوٌُخ، واززؽاَ اٌّؼٍُّٓ وأوٌُبء الأِىؼ. وِٓ اٌعَُٕخ، واٌظعق، والأضجبط، والأظة، 

ثُٓ اٌؼمجبد اٌزٍ واخهزهب أطفبع اهزّبَ اٌطلاة ثبٌزؼٍُ، واٌطٍفُبد اٌؼبئٍُخ ؿُؽ اٌعاػّخ، 

واٌزأثُؽاد اٌجُئُخ. أِب اٌؼىاًِ اٌعاػّخ، فزشًّ اٌجؽٔبِح اٌعٍَٕ ٌٍّعؼقخ، وظػُ اٌّؼٍُّٓ 

   ِىؼ، واٌجُئخ اٌّدزّؼُخ اٌعَُٕخ.وِعَؽٌ اٌّعاؼـ، وِشبؼوخ أوٌُبء الأ

        

                                     اٌىٍّبد اٌّفزبزُخ: اٌزطجُك، اٌؼمُعح، الأضلاق، ثٕبء اٌشطظُخ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

a. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  س

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ذ

 Kha Kh kadan ha ش

 Dal D De ظ

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  غ

 Ra R Er ؼ

 Zai Z Zet ؾ

 Sin S Es ـ

 Syin Sy es dan ye ل

 ṣad ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ع

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

 Wau W We و

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 
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b. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U و  

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  ٌ  fatḥah dan ya Ai a dan i 

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و  

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ي
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis 

di atas 

 

c. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
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1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat   

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

d. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah  itu. 

e. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . اي

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

f. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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g. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

h. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, namadiridanpermulaankalimat. 

Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

i. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan manusia, mulai 

dari zaman Rasulullah SAW hingga era modern saat ini. Di zaman sekarang, 

pendidikan memegang peranan penting sebagai solusi untuk mengatasi penurunan 

moral, akhlak, dan karakter siswa yang terjadi saat ini.
1
 Di masa awal hadirnya 

Islam ke atas dunia bertujuan untuk memperbaiki  akhlak umat manusia yang pada 

masa itu sudah sangat jauh dari nilai-nilai  kebaikan. Sehingga salah satu misi 

terpenting Rasulullah SAW ialah untuk memperbaiki akhlak manusia. Allah SWT 

menyatakan bahwa contoh yang harus ditiru dalam seluruh aspek kehidupan 

termasuk dalam akhlak ialah Rasulullah SAW sebagaimana yang tercantum dalam 

Q.S. al-Ahzab: 21. 

َ كَثِيْرًا لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ 
خِرَ وَذَكَرَ اّللّه َ وَالْيوَْمَ الْْه ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِّمَهْ كَانَ يرَْجُوا اّللّه

 اّللّه

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

kedatangan hari kiamat dan dia (Muhammad) banyak menyebut nama 

Allah. (Q. S. Al-Ahzab: 21)
2
. 

 
Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Muhammad SAW merupakan contoh 

teladan terbaik dalam seluruh aspek kehidupan, baik dalam ucapan, perbuatan, 

maupun sikapnya. Rasulullah menjadi cermin ideal bagi umat Islam dalam 

menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. Ayat ini juga menegaskan bahwa 

siapa pun yang benar-benar mengharapkan rahmat dari Allah, mempercayai hari 

                                                             
1
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma‟arif, 

2020), hlm. 23. 
2
 Q.S Al-Ahzab: 21. 
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akhir, dan banyak mengingat Allah, seharusnya meneladani kehidupan Rasulullah 

secara menyeluruh. 

Pendidikan adalah segala usaha untuk mendidik manusia sehingga dapat 

tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana 

mestinya. Adapun tiga unsur utama yang wajib terpenuhi dalam suatu proses 

pendidikan, diantaranya pendidik, kemudian peserta didik dan ilmu atau pesan 

yang akan di sampaikan. Selain itu proses pendidikan sendiri harus di jalankan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

dan memberikan pesan yang bermakna sehingga dapat di amalkan dalam 

kehidupan sehari-hari.
3 

Dalam pendidikan, terdapat sebuah proses pembelajaran yang di mana 

guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan umum, melainkan juga memberikan 

pendidikan agama kepada peserta didik. Salah satu contoh mata pelajaran dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah Akidah Akhlak, yang tentang Akidah 

Islamiyah. Melalui pelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan 

sifat-sifat teladan yang baik, menjadikannya sebagai kebiasaan, dan juga mampu 

mengamalkan akhlak yang terpuji.  

Akidah bisa diibaratkan sebagai pondasi bangunan. Sehingga akidah harus 

dirancang dan dibangun terlebih dahulu dibanding bagian-bagian yang lain. 

Akidah juga harus dibangun dengan kuat dan kokoh agar tidak mudah goyah yang 

akan menyebabkan bangunan menjadi runtuh.  Bangunan yang dimaksud di sini 

adalah agama islam yang benar, menyeluruh dan sempurna. Akidah merupakan 

                                                             
3
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2022), hlm. 15. 
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misi yang ditugaskan oleh Allah SWT Akidah juga harus dibangun dengan kuat 

dan kokoh agar tidak mudah goyah yang akan menyebabkan bangunan menjadi 

runtuh.  Bangunan yang dimaksud di sini adalah agama islam yang benar, 

menyeluruh dan sempurna. Akidah merupakan misi yang ditugaskan oleh Allah 

SWT untuk semua Rasulnya, dari pertama sampai dengan terakhir. Sedangkan 

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia), perangai, watak, 

kebiasaan dan keteraturan baik sifat terpuji maupun sifat yang tercela. Menurut 

ibnu manzur, akhlak pada hakikatnya adalah  dimensi esoteris manusia yang 

berkenaan dengan jwa, sifat dan karakteristiknya secara khusus, yang hasanah 

(baik) maupun yang qabihah (buruk).
4 

Pada dasarnya pendidikan akidah akhlak merupakan mata pelajaran yang 

sangat penting untuk dapat di sampaikan khususnya dalam pembentukan pribadi 

peserta didik sehingga mampu di amalkan, dihayati, dan di realisasikan dalam 

berbagai bentuk aspek kebaikan. Akhlak sendiri merupakan sifat yang tertanam 

dalam jiwa seseorang yang berakibat timbulnya berbagai perbuatan secara spontan 

tanpa disertai pertimbangan, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akidah 

akhlak merupakan upaya sadar dan terencana yang disiapkan dalam pendidikan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar dapat mengimplementasikan 

perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.  

Jika berbicara mengenai kualitas suatu pendidikan yang berhasil dan 

bermanfaat bagi lingkungan sekitar, pertama-tama harus di ukur dari bagaimana 

sistem manajemen pendidikan tersebut mampu mengelola dan mengeluarkan 

                                                             
4
 Dewi Ambarsari Dan Astuti Darmiyati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dalam Memebentuk Karakter Siswa Di Mi. Tarbiyatussibyan Telukjambe Timur Karawang,” 

Jurnal Education And Development 10, No. 1 (5 Januari 2022). hlm. 371–378. 
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setiap kemampuan yang ada pada diri peserta didik sehingga dapat membentuk 

pribadi yang berkarakter, dan penuh dengan tanggung jawab.  

Karakter merupakan nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, 

terbentuk baik  karena pengaruh hereditas maupun pengaruh  lingkungan, yang 

membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan orang yang berkarakter 

adalah orang yang dapat merespon segala situasi secara bermoral dan 

dimanifestasikan dalam bentuk  tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik. 

Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan  konsep moral (moral knowing), 

sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior).
5 

Tidak hanya dalam ruang lingkup keluarga saja, namun sekolah pun ikut 

terlibat di dalamnya sebagai tempat pembentukan kepribadian Islam yang 

berdasarkan akhlak mulia. Umat Islam diharapkan tidak hanya menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang senantiasa mengalami perkembangan yang pesat, 

tetapi juga harus didasari dengan pondasi akhlak yang mulia . 

Selain itu, peran guru akidah akhlak juga menjadi elemen penting dalam 

keberhasilan pembelajaran ini. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai pendidik dan teladan. Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung 

pada kemampuan guru dalam mentransformasikan nilai-nilai akidah akhlak ke 

dalam kehidupan nyata siswa. Oleh sebab itu, pendekatan yang digunakan guru 

dalam mengajarkan materi, keterampilan dalam membimbing siswa, serta 

                                                             
5
 Arinda Nina Pramahesti dan Makhful, “Analisis Perubahan Karakter Siswa Terhadap 

Pembelajaran Akidah Akhlak,” Jurnal Edukasi Nusantara 9, no. 1 (2023). hlm . 36–40. 
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konsistensinya dalam memberi contoh menjadi faktor-faktor yang patut dianalisis 

secara mendalam.
6
 

Pembentukan karakter merupakan misi utama, sebagaimana tercermin 

dalam kurikulum mata pelajaran Akidah Akhlak. Namun, dalam kenyataannya, 

terjadi ketimpangan antara tujuan pembelajaran akidah akhlak dan perilaku nyata 

siswa di lingkungan sekolah. Beberapa siswa masih menunjukkan perilaku yang 

bertentangan dengan nilai-nilai yang mereka pelajari, seperti kurang menghormati 

guru, berkata kasar, penyalahgunaan narkoba, bulliying, pencurian, pergaulan 

bebas, pelecehan seksual, dan lain sebagainya . Hal ini menimbulkan pertanyaan 

penting: sejauh mana pembelajaran akidah akhlak mampu berkontribusi pada 

pembentukan karakter siswa secara nyata? 

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil observasi sementara, ditemukan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran Akidah Ahklak di di MTs Al-Muttaqin Sosopan 

masih terfokus pada aspek kognitif, seperti hafalan definisi dan pengertian, 

sementara aspek afektif dan psikomotorik yakni pembiasaan sikap dan tindakan 

kurang mendapat perhatian maksimal. Hal ini menjadi salah satu faktor mengapa 

nilai-nilai akhlak yang diajarkan belum sepenuhnya membentuk karakter siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, penelitian ini penting untuk 

mengetahui sejauh mana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

berjalan secara efektif dan berdampak pada pembentukan karakter siswa. Dengan 

analisis yang komprehensif, diharapkan dapat ditemukan solusi atas kendala yang 

                                                             
6
 Dedi Wahyudi, Pengantar Aqidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Lintang Rasi Aksara 

Books: Yogyakarta, 2017), hlm. 2. 
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dihadapi dalam proses pendidikan akhlak. Berdasarkan hal uraian itulah peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian yang berjudul “lmplementasi Pembelajaran 

Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di kelas Vll MTs Al-

Muttaqin Sosopan”. 

Berdasarkan Hasil Observasi awal pada hari jumat 29 November 2024, 

yang dilakukan peneliti terhadap guru Akidah Akhlak di MTs Al-Muttaqin 

Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas masih banyak siswa yang 

kurang berakhlak dan minimnya sopan santun. Selain itu peniliti juga melakukan 

wawancara terhadap beberapa siswa yang memiliki kurangnya Akhlak dan sopan 

santun. Peneliti juga melihat bahwa lingkungan pergaulan siswa yang kurang 

positif dari segi akhlak dan sopan santun. Maka dari itu Implementasi 

pembelajaran akidah akhlak sangat diperlukan dalam pembentukan karakter siswa. 

Berdasarkan masalah yang peneliti paparkan diatas maka peneliti memilih untuk 

mengkaji lebih dalam tentang pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu 

peneliti menarik judul: “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AKIDAH 

AKHLAK DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA DI KELAS VII 

MTS AL-MUTTAQIN SOSOPAN KECAMATAN SOSOPAN KABUPATEN 

PADANG LAWAS”. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah terkait dengan Implementasi 

Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa. Penulis 

memfokuskan penelitian ini mengenai Pembentukan Karakter Siswa Di MTs Al 

Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, dan bagaimana 
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upaya sosialisasi dan edukasi yang dilakukan oleh Tenaga Pendidik Yang Ada di 

Lingkungan MTs Al Muttaqin Sosopan Dalam Membentuk Karakter Siswa. 

C. Batasan Istilah 

1. Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan suatu program, 

metode, atau strategi yang direncanakan secara sistematis dalam proses 

pembelajaran di lingkungan Pendidikan.
7
 Dalam hal ini implementasi 

pembelajaran akidah akhlak terhadap Pembentukan karakter siswa 

menggunakan penerapan suatu kegiatan atau metode dilakukan secara terus-

menerus yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik atau siswa yang 

memberikan dampak baik pengetahuan, nilai, dan sikap di MTs Al Muttaqin 

Sosopan. 

2. Pembelajaran Akidah Akhlak adalah proses pendidikan yang menanamkan 

nilai-nilai keimanan (akidah) dan perilaku mulia (akhlak) sesuai dengan ajaran 

Islam.
8
 Dalam konteks ini, pembelajaran Akidah Akhlak mencakup materi, 

metode, dan strategi pengajaran yang diterapkan di MTs Al-Muttaqin Sosopan. 

3. Pembentukan Karakter adalah proses internalisasi nilai-nilai moral, etika, dan 

sikap yang positif dalam diri siswa. Dalam penelitian ini, pembentukan 

karakter mengacu pada perubahan perilaku siswa yang mencerminkan sikap 

religius dan akhlak mulia.
9
 

                                                             
7
 Siti Rahma Ismiatun, Neliwati Neliwati, and Budi Setiawan Ginting, “Implementasi 

Manajemen Kurikulum Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022) hlm. 968. 
8
 Dewi Ambarsari and Astuti Darmiyati, “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Dalam Membentuk Karakter Siswa Di MI. Tarbiyatussibyan Telukjambe Timur Karawang,” 

Edudeena : Journal of Islamic Religious Education 6, no. 2 (2022) hlm. 373. 
9
 Nur Muhammad Sofiyulloh Mujamil and Rudi Ahmad Suryadi, “Upaya Guru Kelas 

Dalam Membentuk Karakter Religius Dan Disiplin Pada Siswa Kelas VI B SDS Karakter Al-

Adzkiya Cianjur,” Edukasi Islami : Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 001 (2023) hlm. 731. 
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4. Siswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan dasar dan menengah yang 

mengikuti proses pembelajaran secara formal dilembaga Pendidikan dan 

sedang mengikuti Pendidikan formal di suatu sekolah dengan tujuan untuk 

belajar dan berkembang, khususnya di MTs Al-Muttaqin Sosopan, Kecamatan 

Sosopan, Kabupaten Padang Lawas. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam   

membentuk karakter Siswa di Kelas VII MTs AL-Muttaqin Sosopan 

Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas. 

2. Apa saja faktor penghambat Implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter siswa di Kelas VII MTs AL-Muttaqin Sosopan Kecamatan 

Sosopan Kabupaten Padang Lawas. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter siswa di MTs AL-Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan 

Kabupaten Padang Lawas. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat Implementasi pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTs AL-Muttaqin Sosopan Kecamatan   

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Adapun kegunaan yang dapat diambil manfaatnya secara teoritis ialah 

dengan berharap bahwa hasil dari pada penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
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pembaca serta menambah wawasan secara luas mengenai pembelajaran Akidah 

Akhlak yang dapat membangun karakter Islami siswa. 

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Adapun kegunaan yang dapat diambil manfaatnya bagi peneliti ialah 

peneliti dapat mengetahui bagaimana upaya guru Akidah Akhlak dalam 

mengajar yang dapat membentuk karakter Islam kepada siswa. Hal ini 

sangatlah penting untuk dilakukan agar karakter yang tumbuh di dalam diri 

siswa bukan hanya karakter kepribadian melainkan karakter keIslaman. 

b. Bagi guru 

Peneliti ini dapat digunakan sebagai acuan dalam membimbing, 

membentuk karakter siswa, memudahkan guru dalam memahami siswa. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat membantu membentuk pribadi siswa yang baik,  

berakhlak mulia, dan bertanggung jawab,serta mengembangkan 

keterampilan sosial siswa seperti,kerja sama,empati dan komunikasi yang 

efektif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang memuat Gambaran umum mengenai isi dari 

pembahasan yang disusun oleh penulis adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, fokus masalah, 

batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian terdahulu, dan 

kegunaan penelitian. 
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Bab II Tinjauan Pustaka, memuat tentang teori akidah akhlak dan 

implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter siswa di 

kelas VII MTs. Al-Muttaqin Sosopan. 

Bab III Metodologi Penelitian, memuat tentang Waktu dan Lokasi 

Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber data, Teknik 

Pengumpulan data, Teknik Pengecekan Keabsahan data, dan Teknik Pengolahan  

dan Analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, memuat tentang Temuan Umum, Temuan 

Khusus, Analisis Hasil Penelitian, Keterbatasan Penelitian. 

Bab V Penutup, yang berupa Kesimpulan, Implikasi Hasil Penelitian, dan 

saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian Implementasi 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

pelaksanaan, penerapan. Adapun implementasi menurut para ahli yakni, 

menurut Usman (2002), mengemukakan pendapatnya tentang Implementasi 

atau pelaksanaan sebagai berikut“implementasi adalah bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 

mencapai tujuan kegiatan”. Pengertian implementasi yang dikemukakan di 

atas, dapat dikatakan bahwa implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh–sungguh 

berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
1
 

Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 

oleh objek berikutnya. Pendapatnya mengenai implementasi atau 

pelaksanaan sebagai berikut “implementasi adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan efektif” (Setiawan, 2004). 

Pengertian implementasi yang dikemukakan ini, dapat dikatakan bahwa 

implementasi yaitu merupakan proses untuk melaksanakan ide, proses atau 

                                                             
1
 Indrawan, I. & Alim, N.  “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak”. Edudeena: 

Journal of Islamic Religious Education, 6(2),  2020 hlm. 117-128  
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seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan 

melakukan penyesuaian dalam birokrasi demi terciptanya suatu tujuan.  

b. Pengertian  Akidah Akhlak 

Secara etimologis aqidah berakar dari kata aqada yaqidu aqdan 

aqidatan. Aqidatan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kukuh. Bentuk 

jamaknya adalah aqaid. Kata Aqidah secara bahasa berarti sesuatu yang 

mengikat. Kata ini, sering juga disebut dengan aqaid, yaitu kata plural 

(jamak) dari aqidah yang artinya simpulan. Kata lain yang serupa adalah 

itiqad, mempunyai arti kepercayaan. Dari kata-kata tersebut secara 

sederhana memiliki arti kepercayaan yang tersimpul dalam hati. Relevansi 

anatara kata aqdan dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kukuh 

di dalam hati, bersigfat mengikat dan mengandung perjanjian.
2
 

Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah di Indonesiakan ; 

yang juga diartikan dengan Istilah perangai atau kesopanan.  Kata  للأضأ

adalah jama‟ taksir dari kata لٍص sebagaimana halnya kata لبٔؼب adalah jama‟ 

taksir لٕغ yang artinya batang atau leher. Kata-kata tersebut, merupakan 

jama‟ Pengertian akkhlak secara bahasa dapat diartikan sebagai budi pekerti, 

watak dan perangai (Al Barry, 2001:19). 

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan guru untuk membantu 

peserta didik agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan 

membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran ini 

merupakan suatu proses yang menggabungkan pekerjaan dan pengalaman. 

                                                             
2
 Abuddin Nata, Pendidikan Akidah Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 2022), hlm. 7. 
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Apa yang dikerjakan orang di dunia menjadi pengalaman baginya. 

Pengalaman tersebut akan menambah keterampilan, pengetahuan atau 

pemahaman yang mencerminkan nilai yang dalam. Pembelajaran yang 

efektif akan mendorong ke arah perubahan, pengembangan serta 

meningkatkan hasrat untuk belajar.
3
 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang 

dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Sedangkan 

dalam arti luas pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang 

sistemis, yang bersifat interaktif dan komunikatifantara pendidik dengan 

peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk meciptakan suatu 

kondisi yang memungkin terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di 

kelas maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk 

menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Pembelajaran merupakan 

suatu proses membimbing peserta didik agar belajar sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku.
4
 

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah materi pelajaran yang 

menjelaskan   tentang keyakinan dalam hati kepada Allah SWT atau 

berbicara tentang tauhid yaitu bagaimana Akhlak atau perilaku kita kepada 

Allah sesama makhluk dan terhadap alam sekitar. Yaitu Guru memiliki 

fungsi yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 

pembelajaran yang dilaksanakan khususnya dalam pembelajaran pendidikan 

                                                             
3
 Indrawan, I. & Alim, N., “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak”, Edudeena : 

Journal of Islamic Religious Education, 6(2) (2022): hlm. 117-128. 
4
 Aenullael Mukarromah and Meyyana Andriana, “Peranan Guru Dalam Mengembangkan 

Media Pembelajaran,” Journal of Science and Education Research 1, no. 1 (2022) hlm. 43–50. 
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agama Islam. Guru berfungsi sebagai pengelola proses pembelajaran, 

bertindak sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi 

pembelajaran yang efektif sehingga memungkinkan untuk mengembangkan 

bahan pengajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menyimak materi pelajaran serta menguasai tujuan-tujuan Pendidikan yang 

harus di capai.
5
 

c. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran Akidah Akhlak adalah suatu proses pendidikan yang 

bertujuan menanamkan nilai-nilai keimanan, akidah, dan akhlak mulia 

kepada peserta didik. Tujuannya tidak hanya agar siswa memahami konsep 

keagamaan secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara lebih rinci: Akidah adalah keyakinan atau kepercayaan yang 

benar terhadap ajaran Islam, termasuk keimanan kepada Allah, malaikat, 

kitab, rasul, hari kiamat, dan takdir (Rasul, 2012). Akhlak adalah perilaku, 

karakter, atau budi pekerti seseorang yang tercermin dari tingkah laku 

sehari-hari, baik terhadap Allah maupun sesama manusia (Al-Ghazali, 

2010). 

Pembelajaran Akidah Akhlak mengintegrasikan pengajaran nilai-

nilai akidah dan akhlak melalui berbagai metode, seperti ceramah, diskusi, 

praktik ibadah, studi kasus, dan refleksi diri, sehingga siswa tidak hanya 

tahu tetapi juga berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam (Departemen 

                                                             
5
 Iwan Hermawan Dkk Efektifitas pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliah Negeri 

(MAN) Karawang Jurnal : Pendidikan Islam Rabbani Vol.1 No. 2017 hlm. 15-17. 
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Agama RI, 2003).
6
 Dengan kata lain, pembelajaran ini berfokus pada 

pembentukan karakter dan kepribadian siswa, agar menjadi individu yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan sosial. 

d. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 

Menurut Moh. Athiyah Al-Abrasyi tujuan dari pendidikan moral atau 

akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk individu yang bermoral baik, 

keras kemauan, sopan dalam berbicara dan bertingkah laku, bersifat 

bijaksana, ikhlas, jujur dan suci. Sedangkan menurut Moh. Rifai tujuan 

pendidikan Aqidah Akhlak :  

1) Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan kepada peserta 

didik tentang hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap 

dan tingkah lakunya sehari-hari.  

2) Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat untuk 

mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk, baik 

dalam hubungannya dengan Allah, dirinya sendiri, sesama manusia 

maupun dengan alam sekitarnya.  

3) Memberikan bekal kepada peserta didik tentang aqidah dan akhlak untuk 

melanjutkan pelajaran ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan 

rumusan-rumusan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

pendidikan Aqidah Akhlak adalah untuk meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT, serta untuk memberikan 

                                                             
6
 Rasul, M. (2012). Akidah dan Akhlak dalam Pendidikan Islam. Bandung: Remaja 

Rosdakarya hlm. 41-44. 
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pengetahuan mengenai akhlaqul karimah sebagai bekal menuju 

kehidupan yang lebih baik. 

Tujuan pembelajaran Akidah Akhlak ini bertujuan untuk membentuk 

siswa yang memiliki keyakinan yang kuat dan perilaku yang baik sehingga 

mereka dapat menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat.
7
 

e. Materi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan proses pendidikan yang 

bertujuan menanamkan nilai-nilai keimanan (akidah) dan budi pekerti 

(akhlak) pada peserta didik agar mereka memiliki kepribadian yang 

beriman, bertakwa, dan berperilaku sesuai ajaran Islam. Menurut Abuddin 

Nata, pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya mengajarkan pengetahuan 

tentang iman dan moral, tetapi juga menekankan pada pembiasaan serta 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.
8
 Akhlak kepada Allah SWT 

Seperti ikhlas, sabar, syukur, taat beribadah, Akhlak terhadap diri sendiri 

Seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, menjaga diri, Akhlak terhadap 

sesama manusia Seperti tolong-menolong, adil, sopan santun, menghormati 

orang tua dan guru, Akhlak terhadap lingkungan dan makhluk hidup, Dan 

teladan akhlak Nabi Muhammad SAW.
9
 

Meteri pembelajaran Akidah Akhlak adalah konsep-konsep yang 

terkait dengan keyakinan dan perilaku yang baik dalam islam yaitu:  

 

                                                             
7
 Novia Ramadhani & Musyarapah, “Tujuan Pendidikan Islam dalam Membentuk 

Generasi Berakhlak Mulia”, Jurnal Pendidikan Nusantara, Vol. 2 No. 2 (2023): hlm.  10. 
8
 Fahmie Ahmad Syakir dkk., “Akidah Akhlak: Karakteristik dan Pembelajarannya”, 

Jurnal Syntax Imperatif: Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 6 No. 4 (2022): hlm. 18. 

 
9
 Hamka, Akhlak: Tasawuf dan Budi Pekerti, Jakarta: Republika, 2020, hlm. 23. 
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1) Konsep Tauhid: keyakinan terhadap keesaan Allah SWT 

2) Sifat-Sifat Allah: memahami sifat-sifat Allah SWT, seperti Maha 

Pengasih dan Maha bijaksana. 

3) Akhlak Mulia: perilaku dan sikap yang baik, seperti jujur, amanah, dan 

sabar. 

4) Akhlak Mazmumah: perilaku dan siakap yang buruk, seperti dusta, 

khianat dan sombong.
10

  

f.  Metode Pembelajaran Akidah Akhlak 

Metode yang di lakukan dalam pembelajaran konsektual Akidah 

Akahlak adalah ceramah, diskusi, simulasi dan juga metode latihan dan 

pembiasaan: 

1)  Metode Ceramah 

Metode ceramah dapat dipandang sebagai suatu cara penyampaian 

pelajaran dengan melalui penuturan. Metode ceramah ini termasuk 

klasik. Namun penggunaannya sangat populer. Banyak guru 

memanfaatkan metode ceramah dalam mengajar. oleh karena 

pelaksanaannya sangat sederhana, tidak memerlukan pengorganisasian 

yang rumit. Ceramah digunakan ketika menjelaskan pelajaran yang 

tentunya diikuti oleh contoh realitas kehidupan yang berkaitan dengan 

materi yang disampaikan, mulai dari peristiwanya, sebabnya dan juga 

                                                             
10

  Rizqi, S., Kamal, U. B., & Syaifuddin, M. (2025). Implementasi Pembelajaran Akidah 

dan Akhlak dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Kelas VIII di SMP NU Kajen. 

Akhlak: Jurnal Pendidikan Agama Islam dan Filsafat, 2(3),  hlm. 161–172. 

https://doi.org/10.61132/akhlak.v2i3.901 
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akibat yang akan diterimanya kelak. Metode ini baik digunakan apabila 

disiapkan dengan baik, serta didukung dengan alat dan media. 

2) Metode Simulasi 

Metode simulasi adalah metode yang sangat tepat dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak karena bagaimana pun Akhlak kita sebagai 

seorang pendidik akan menjadi contok yang berarti untuk peserta didik. 

3) Metode Diskusi 

Diskusi adalah percakapan ilmiah yang responsive berisikan 

pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan problematic.  

Sedangkan dalam pendapat lain mengemukakan bahwa metode diskusi 

adalah suatu cara penyajian bahan pengajaran dengan guru memberikan 

kesempatan kepada siswa atau kelompok-kelompok untuk mengadakan 

perbincangan ilmiah untuk mengumpulkan pendapat, membuat 

kesimpulan dalam memecahkan suatu masalah.
11

 

4) Metode latihan dan pembiasaan 

Metode latihan atau drill adalah metode pembelajaran dengan cara 

mengulang-ulang, metode ini pada umumnya digunakan untuk 

memperoleh suatu ketangkasan dan keterampilan dari apa yang telah 

dipelajari. Jadi metode latihan atau drill merupakan penanaman 

kebiasaan-kebiasaan tertentu guna memperoleh keterampilan, 

ketangkasan, kesempatan serta ketepatan. Pada metode ini siswa harus 

ikut serta dalam proses pembelajaran, karena proses keberhasilan 

                                                             
 
11

 Zubaidi Hasan.Strategi Pembelajaran Akidah Akhlak Tarqiyatuna: jurnal. Pendidikan 

Agama Islam dan Madrasah IBtidaiyah, Vol. 02 No 2023 
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pembelajaran dengan menggunakan metode latihan akan mendapatkan 

hasil yang tidak terduga, sebab setiap latihan demi latihan yang dilakukan 

oleh siswa akan semakin berkembang dari waktu ke waktu. 

g. Proses Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Proses Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak itu berperan 

strategis dalam membentuk karakter siswa karna menyentuh aspek 

keyakinan, pemikiran, dan perilaku. Proses Implementasi Pembelajaran 

Akidah Akhlak adalah : 

1) Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak adalah proses 

sistematis untuk merancang langkah-langkah pengajaran agar tujuan 

pembelajaran akidah (keyakinan) dan akhlak (perilaku) dalam Islam 

dapat tercapai secara efektif, efisien, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 

2) Metode pembelajaran kontekstual 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning/CTL) adalah pendekatan yang menekankan pada keterkaitan 

antara materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata siswa. Dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak, metode ini bertujuan agar peserta didik 

tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami dan mengamalkan 

ajaran akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
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3) Metode teladan  

Metode teladan adalah proses pendidikan akidah dan akhlak 

dengan mencontohkan perilaku baik secara langsung sehingga peserta 

didik dapat melihat, meniru, dan meneladani sikap dan tindakan yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

4) Kegiatan sekolah dalam membentuk budaya Islamiyah 

 Pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berlangsung di ruang 

kelas, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam berbagai kegiatan 

sekolah untuk seperti: Salam, berdoa bersama, sholat berjamaah,cemarah 

(character building). 

5) Penilaian sikap 

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, penilaian sikap adalah aspek 

yang sangat penting karena fokus utama mata pelajaran ini adalah 

membentuk kepribadian dan akhlak siswa. Oleh karena itu, guru Akidah 

Akhlak tidak hanya menilai kognitif (pengetahuan), tetapi juga harus 

aktif mengamati, mencatat, dan mengevaluasi sikap serta perilaku siswa 

secara berkesinambungan. 

6) Pembiasaan pembentukan karakter siswa 

Pembiasaan adalah proses pendidikan karakter yang dilakukan 

dengan cara mengulang tindakan positif secara konsisten, sehingga 

menjadi kebiasaan baik yang tertanam dalam diri siswa. Dalam konteks 
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pendidikan, pembiasaan menjadi strategi efektif untuk membentuk 

karakter mulia secara praktis, tidak hanya teoritis.
12

 

2. Pembentukan Karakter Siswa 

Sekolah sebagai institusi pendidikan pada dasarnya bertujuan 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat memecahkan masalah kehidupan 

pada masa sekarang dan dimasa yang akan datang, dengan mengembangkan 

potensi-potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, pendidikan mempunyai 

fungsi dalam membentuk karakter peserta didik. Dengan kata lain, bahwa 

melalui proses pendidikan yang profesional maka akan dapat membentuk 

karakter peserta didik. Sekolah sebagai lembaga kedua setelah keluarga yang 

berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan kepada individu. Di 

sekolah individu diajarkan bagaimana nilai-nilai kehidupan tersebut harus 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa lebih banyak menghabiskan 

waktunya di sekolah dari pada di tempat lain, oleh sebab itu sekolah menjadi 

tempat pembentukan karakter. Dalam pembentukan karakter siswa, sekolah 

dapat melaksanakan suatu kegiatan secara rutin maupun spontan.  

a. Pengertian Pembentukan Karakter Siswa 

 Pembentukan adalah suatu proses atau cara menjadikan sesuatu 

menjadi ada atau terbentuk. Dalam konteks Pendidikan dan pengembangan 

individu, pembentukan sering diartikan sebagai proses pengembangan sikap, 

                                                             
12

 Zubaidi. (2011). Desain Pendidikan karakter. Jakarta: Kencana Prenada Media hlm. 27. 
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karakter, atau kepribadian seseorang melalui berbagai pengalaman, 

pembelajaran, dan pembiasaan.
13

  

Karakter siswa adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk dan mengembangkan karakter siswa yang positif, sehingga 

mereka dapat menjadi pribadi yang baik, berakhlak mulia, dan memiliki 

kemampuan untuk menghadapi tantangan hidup dengan bijak.
14

 

Pembentukan karakter siswa dapat di lakukan melalui berbagai cara yaitu: 

1) Pendidikan Karakter dapat di lakukan melalui kurikulum, kegiatan 

ekstrakulikuler dan kegiatan lainnya 

2) Pembiasaan perilaku yang positif dapat di lakukan melalui kegiatan 

sehari-hari. 

3) Keteladanan dari guru dan orang tua dapat mempengaruhi pembentukan 

karakter siswa.  

b. Nilai-Nilai Karakter  

Berikut Adalah nilai-nilai karakter siswa: 

1) Religius 

Religius adalah Sifat atau perilaku yang bersifat keagamaan 

mencerminkan ketaatan,kepercayaan,dan penghayatan terhadap nilai-

nilai agama serta ajaran tuhan yang dianut seseorang. 

 

 

 

                                                             
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring. (2024). „Pembentukan‟. Diakses dari: 

https: //kbbi.kemdikbud.go.id 
14

 Mulyasa, E. (2011). Manajemen Pendidikan karakter. Jakarta: Bumi Aksara hlm. 21. 
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2) Jujur 

Jujur adalah Sikap atau Tindakan menyatakan kebenaran sesuai 

fakta,tidak berbohong,dan tidak curang,serta adanya keselarasan antara 

perkataan dan perbuatan. 

3) Disiplin 

Disiplin adalah Sikap ketaatan,kepatuhan,dan pengendalian diri 

terhadap peraturan,norma,dan nilai-nilai yang berlaku,serta kemampuan 

untuk terus mengerjakan sesuatu dengan konsisten demi tercapainya 

tujuan tertentu. 

4) Tanggung Jawab 

Tanggung Jawab adalah Kesadaran untuk menanggung segala 

sesuatu,kewajiban untuk melaksanakan tugas dan kewajiban,serta 

kemampuan untuk menerima akibat dari Tindakan atau perbuatan diri 

sendiri,baik yang disengaja maupun tidak disengaja.
15

 

Menurut (Kesuma et al., 2018) "Karakter berasal dari nilai tentang 

sesuatu". Oleh karena itu, karakter melekat pada nilai dari sikap dan perilaku 

tersebut.Nilai karakter Indonesia berasal dari budaya dan adat istiadat 

bangsa, yang dimanifestasikan dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan 

Pancasila. Salahsatu pilar terpenting dalam kehidupan bangsa dan negara 

adalah nilai-nila karakter, yang secara umum menggambarkan sikap dan 

                                                             
15

 Kurniawan, D., Barus, J., & Yusman. Implementasi Kurikulum 2013 dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Karakter pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Kelas XI Madrasah 

Aliyah Swasta Al Wasliyah 68 Pematang Guntung Kabupaten Serdang Bedagai. At-Tarbiyah: 

Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Islam, 2(1), 2024  hlm 185–189. 
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perilaku dalam kaitannya dengan Tuhan, diri sendiri, masyarakat, dan 

lingkungan.  

Profil Pelajar Pancasila akan diwujudkan dalam kehidupan sehari-

hari siswa melalui budaya dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Karakter-

karakter ini kemudian akan diperkuat dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 

kegiatan luar kelas. Pendidikan karakter bertujuan untuk membantu siswa 

memperoleh pengetahuan dasar, kepribadian, kecerdasan, moralitas, dan 

keterampilan luhur sehingga mereka dapat hidup sendiri dan berpartisipasi 

dalam pendidikan. Adapun Pendidikan yang berkarakter dalam proses 

pembelajarannya yaitu: religious, jujur, bertoleran, disiplin, kerja keras, 

kreatif dan mandiri.
16

 

c. Tujuan Pembentukan Karakter Siswa 

Tujuan pembentukan karakter siswa yaitu untuk membentuk bangsa 

yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong 

royong dan berjiwa patriotik. dengan pembentukan karakter yang baik akan 

menghasilkan perilaku individu yang baik pula. Pribadi yang selaras dan 

seimbang serta dapat mempertanggungjawabkan segala tindakan yang 

dilakukan. Dan tindakan itu diharapkan mampu membawa individu ke arah 

yang lebih baik dan kemajuan.Pembelajaran akidah akhlak merupakan suatu 

proses perubahan baik, perubahan tingkah laku maupun pengetahuan dengan 

                                                             
16

 Cantika Ananda, Pembentukan Nilai-Nilai karakter siswa SMA melalui proyek 

penguatan profil pelajar pancasila,( Makasar 2024): hlm. 32. 
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melalui interaksi antara guru dan peseta didik didalam kelas yang 

didalamnya terdapat materi akidah akhlak. 
17

 

Secara substansial mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk 

melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan 

sehari-hari.
18

 

3. Faktor Penghambat dari Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

Penghambat merupakan faktor yang mengganggu kemajuan suatu 

kegiatan dan seperti penjegal suatu kegiatan. Faktor-faktor yang Menghambat 

Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak baik dari internal maupun 

eksternal. Berikut beberapa faktor yang sering menjadi kendala Untuk faktor-

faktor yang menghambat implementasi pembelajaran akidah akhlak ada 2 yaitu 

Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Guru 

Guru merupakan ujung tombak dalam keberhasilan pembelajaran. 

Namun, beberapa guru masih menghadapi kendala seperti:Kurangnya 

kompetensi pedagogik dan profesional dalam mengajar Akidah Akhlak. 

Metode pembelajaran yang monoton dan kurang inovatif.Rendahnya 

kesadaran guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dalam setiap 

                                                             
17

 Kemdikbud. (2020). Panduan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan hlm 19-20. 
18

 Jumiati Hasan, Pembentukan Karakter peserta didik melalui pembelajaran akidah 

akhlak ,( Parepare 2024): hlm. 11. 
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kegiatan belajar mengajar. Menurut Mulyasa “kompetensi guru yang 

rendah dapat memengaruhi kualitas pelaksanaan pembelajaran, termasuk 

dalam hal penanaman nilai-nilai moral dan spiritua l.” 

2) Faktor Siswa 

 Siswa memiliki latar belakang, minat, dan motivasi belajar yang 

berbeda-beda. Beberapa kendala dari siswa antara lain: Rendahnya minat 

dan motivasi dalam mempelajari pelajaran Akidah Akhlak, Kurangnya 

kesadaran, pentingnya penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari, Pengaruh lingkungan pergaulan dan media sosial yang 

bertentangan dengan nilai-nilai agama, Waktu yang digunakan pada saat 

pemeblajaran terbatas Pengaruh lingkungan juga termasuk salah satu 

penghambat bagi siswa. 

Pendidikan karakter merupakan suatu kinerja dari sebuah sistem 

pembinaan dan pembentukan untuk menciptakan sosok pribadi pemimpin 

yang akan membawa masyarakat pada suatu kebaikan dan keadilan, yang 

didalamnya ditanamkan nilai-nilai karakter guna membentuk insan kamil. 

Oleh karena itu perlu adanya pembimbingan dan pengarahan dari pendidik 

baik dalam lembaga pendidikan formal maupun di keluarga agar anak-anak 

tersebut dapat menjadi orang-orang yang bermoral (berakhlak yang baik) 

selalu bertakwa kepada Tuhannya seperti dalam QS. At-Tahrim ayat 6 

sebagai berikut:  

هَا وَالْحِجَارةَُ  النَّاسُ  وَّقُ وْدُهَا ناَراً وَاَهْلِيْكُمْ  انَْ فُسَكُمْ  آ  قُ وْ  اٰمَنُ وْا الَّذِيْنَ  يايَ ُّهَا  عَلَي ْ
كَة      ٦۝ يُ ؤْمَرُوْنَ  مَا وَيَ فْعَلُوْنَ  امََرَهُمْ  ٓ  مَا اللّٰهَ  يَ عْصُوْنَ  لَّّ  شِدَاد   غِلََظ   مَلٰٰۤىِٕ
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. 

Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.
19

   

 

ا الََّ  رَبُّكَ  وَقَضٰى ۞  عِنْدَكَ  يَبْلغَُنَ  اِمَا اِحْسٰنًا   وَبِالْوَالدَِيْنِ  اِيَاهُ اِلَّْٓ  تَعْبُدُوْْٓ

 قَوْلًّ  لهَُمَا وَقُلْ  تَنْهَرْهُمَا وَلَّ  افُ   تَقُلْ  فَلَ  كِلٰهُمَا اوَْ  احََدُهُمَآْ  الْكِبَرَ 

 ٣٢۝ لهَُمَآْ   كَرِيْمًا

Artinya: Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika 

salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada 

keduanya perkataan yang baik (Q.S Al- Isra Ayat 23).
20

 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Sarana dan Prasarana 

Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti ruang kelas yang 

kurang representatif, minimnya media pembelajaran, serta kurangnya 

sumber belajar (buku, alat peraga, dan teknologi pembelajaran), turut 

menjadi penghambat implementasi pembelajaran Akidah Akhlak. 

2) Faktor Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah yang tidak mendukung penerapan nilai-nilai 

akhlak juga menjadi kendala. Misalnya, kurangnya teladan dari warga 

sekolah, lemahnya pengawasan, serta tidak adanya budaya religius yang 

kuat. 
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 Q.S Attahrim Ayat 6 
20

 Q.S Al- Isra Ayat 23 
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3) Faktor Keluarga  

Keluarga memiliki peran besar dalam membentuk karakter dan 

moral anak. Ketika keluarga kurang memberikan contoh yang baik atau 

tidak menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, maka pembelajaran 

Akidah Akhlak di sekolah menjadi kurang efektif.”
21

 

4) Faktor Pengaruh Teknologi 

Kemajuan Teknologi informasi memberikan kemudahan dalam 

mengakses sumber belajar agama, seperti vidio kajian dan aplikasi islami. 

Namun disisi lain pengaruh teknologi juga membawa tantangan 

tersendiri. Bayak peserta didik yang justru lebih fokus pada penggunaan 

teknologi untuk hiburan seperti media sosial dan permainan daring 

sehingga menurunkan produktivitas dan motivasi belajar. Penggunaan 

teknologi tanpa pengawasan dapat menimbulkan damfak negatif, seperti 

paparan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral dan akidah. 

Oleh karena itu bimbingan guru dan orang tua dalam penggunaan media 

digital sangat diperlukan agar siswa dapat memanfaatkan  teknologi 

secara positif. 

B.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan acuan atau referensi yang digunakan 

penulis dalam melakukan penelitian. Penelitian terdahulu bertujuan untuk 

memperkaya teori dan bahan kajian serta melihat perbandingan antara penelitian 

                                                             
21

 Alqosam, M. et al., “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa Tingkat SMP,” Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Keislaman, Vol. 22, 

No. 2 (2022): hlm.120–122. 
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terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan. Berikut penelitian terdahulu 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Sholeh, Judul Jurnal “Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

Membentuk Karakter Siswa Kelas III Di MI Fathul Khoir Dupak Rukun 

Surabaya‟‟. Hasil Penelitan menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

aqidah akhlak dalam membentuk karakter siswa di MI FathulKhoir adalah 

selain diselengggarakan melalui mata pelajaran agama Islam, guru -guru selalu 

berusaha mengarahkan anak-anak di sekolah dengan melalui pembiasaan 

religius atau penciptaan suasana religius seperti sholat dhuha.
22

 Perbedaan 

Penelitian terdahulu ini dengan penelitan yang akan dilakukan peneliti terletak 

pada bahwa penelitian terdahulu membahas implementasi pembelajaran aqidah 

akhlak dalam membentuk karakter siswa di MI FathulKhoir Surabaya. 

Sedangkan Penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah Implementasi 

Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Siswa di MTs Al 

Muttaqin Sosopan. 

2. Naura Atika, Judul Skripsi “Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam 

Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air Di Min 04 Seluma‟‟  Hasil Penelitian 

ini menunjukkan bahwa dalam membentuk karakter siswa khususnya karakter 

cinta tanah air tidak hanya disandarkan pada kegiatan belajar mata pelajaran 

akidah akhlak akan tetapi juga butuh pelajaran langsung atas sikap dari seorang 

guru melalui metode keteladanan yang diterapkan guru. Dalam pelaksanaannya 

dilakukan dengan baik berlangsung di dalam maupun di luar kelas yang 

                                                             
22

 Sholeh, “Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter 

Siswa Kelas III Di MI FathulKhoirDupak Rukun Surabaya,” Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam 

Vol. 3 No. (2018), hlm. 9. 
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dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi terbiasa. Dengan metode 

pembiasaan dan keteladanan untuk membentuk karakter cinta tanah air disini 

yaitu pembiasaan menggunakan bahasa Indonesia. Pembiasaan berbahasa 

Indonesia dapat menanamkan nilai persatuan dan kesatuan karena bahasa 

Indonesia merupakan bahasa persatuan Indonesia.
23

 Perbedaan Penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

Lokasi penelitian. Dimana pada penelitian terdahalu berlokasi di Min 04 

Seluma. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berlokasi di 

MTs Al Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas. 

3. Nor Aida, Judul Skripsi “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak  Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Ddi Kulo 

Kabupaten Sidrap‟‟ Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Dalam 

pendidikan, seorang guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mengajarkan ilmu yang bermanfaat bagi peserta didiknya. Dalam proses 

pembelajaran pastinya guru memiliki beberapa cara dalam membuka dan 

menutup pembelajaran terkhususnya pada mata pelajaran akidah akhlak. Ketika 

pembelajaran akan dimulai guru telah memiliki persiapan sebelumnya. Tentang 

kata-kata apa yang harus dilakukan dan diucapkan ketika membuka 

pembelajaran ataupun hal-hal apa saja yang akan dibahas sebelum memulai 

pembelajaran. Sama halnya ketika menutup pembelajaran guru juga perlu 

mempersiapkan kata-kata yang baik agar peserta didik bisa terkesan dan 

termotivasi untuk terus belajar. 
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 Naura Atika, “Dalam Pembentukan Karakter Cinta Tanah Air,” Skripsi, (Bengkulu: 

Institut Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu, 2021. hlm. 71. 
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Membuka dan menutup pembelajaran akidah akhlak sangat penting bagi 

seorang guru, karena bisa membuat peserta didik tidak merasa takut dan tegang 

dalam belajar di kelas dan juga bisa membangun interaksi yang baik antara guru 

dan peserta didik. Tetapi seorang guru juga perlu memperhatikan dan mempelajari 

bagaimana cara membuka dan menutup pembelajaran dengan baik dan benar. Hal 

tersebut berkaitan dengan konsep pembelajaran akidah akhlak, dimana sebelum 

mengajar guru diwajibkan membuat RPP sebagai perencanaan awal dalam 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas nantinya, berkaitan dengan 

pembelajaran akidah akhlak pastinya tidak terlepas dari ajaran agama Islam.
24

 

Perbedaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti terletak pada bahwa penelitian terdahulu ini membahas Efektivitas 

Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di 

Madrasah Tsanawiyah Ddi Kulo Kabupaten Sidrap. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah ImplementasiPembelajaran Akidah 

AkhlakTerhadap Pembentukan Karakter Siswa Di Mts Al-Muttaqin Sosopan 

Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas. 

Asriana harahap, Judul jurnal, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter Dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas Iii Sdit Darul Hasan Padangsidimpuan‟‟ Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan karakter yang diintegrasikan 

dengan pembelajaran tematik oleh guru dimulai dari membuat perencanaan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran tematik sendiri seperti silabus dan RPP. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, diketahui bahwa guru juga  mempersiapkan  

                                                             
24

 Nor Aida, “Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Ddi Kulo Kabupaten Sidrap” Skripsi, ( Parepare: Institut 

Agama Islam Negeri Parepare, 2023) hlm. 39. 
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diri  dengan  penguasaan  materi,  mempersiapkan  media  dan instrumen penilaian 

yang akan digunakan.
25

 

Perbedaan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti terletak pada bahwa penelitian terdahulu ini membahas Implementasi 

Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Tematik Kelas III Sd IT Darul Hasan 

Padangsidimpuan Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter 

Siswa Di Mts Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang 

Lawas. 
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 Asriana Harahap, Implementasi Nilai-Nilai Karakter Dalam Pembelajaran Tematik 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada periode 15 Oktober 2024 sampai dengan 

15 November 2025. Jangka waktu tersebut dipilih agar peneliti dapat melakukan 

observasi, pengumpulan data, dan monitoring secara berkelanjutan sehingga 

perubahan perilaku dan implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dapat teramati 

secara komprehensif. 

Lokasi penelitian adalah MTs Al-Muttaqin Sosopan, Kecamatan Sosopan, 

Kabupaten Padang Lawas. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive 

berdasarkan relevansi konteks: MTs Al-Muttaqin Sosopan dipandang representatif 

untuk kajian tentang implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam upaya 

pembentukan karakter siswa. Selain itu, pertimbangan praktis seperti aksesibilitas, 

ketersediaan responden yang sesuai dengan kriteria penelitian, dan kesediaan 

pihak sekolah untuk bekerja sama juga menjadi alasan pemilihan lokasi ini. 

Dengan demikian, lokasi dan periode penelitian diharapkan memberikan data 

yang valid dan memadai untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya di lapangan secara murni apa adanya sesuai dengan konteks penelitian. 

Penelitian yang menggunakan data kualitatif berbentuk data, kalimat, skema dan 

gambar, sehingga metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode 
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penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah 

penelitian adalah sebagai kunci, analisis data, bersifat kualitatif. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif yang mana 

penelitian menggambarkan  dalam bentuk implementasi pembelajaran akidah 

akhlak dalam pembentukan karakter siswa di kelas VII MTs Al- Muttaqin sosopan 

kecmatan sosopan, kabupaten padang lawas. 1 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini keluarga ( Siswa dan guru akidah akhlak),  di 

MTs Al- Muttaqin Sosopan, Kecematan sosopan kabupaten padang lawas.  

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah keluarga ( 1, guru akidah 

akhlak) dan siswa  berjumlah 8 orang .
2
  

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber data 

primer dan sumber data skunder. 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber tersebut, sumber yang dimaksud yaitu 

Keluarga ( ayah dan ibu ). Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode observasi dan wawancara langsung kelapangan. Sumber 

data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu keluarga ( guru akidah 

                                                             
1
 Sugiyono (last), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., Cet 3 (Bandung: 

Alfabeta, 2021), hlm 133 
2
 Asrulla et al., “Populasi Dan Sampling (Kuantitatif), Serta Pemilihan Informan Kunci 

(Kualitatif) Dalam Pendekatan Praktis,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023) hlm. 32. 
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akhlak ) sejumlah 8 orang, dalam penelitian ini, peniliti hanya meniliti 6 orang 

sisa dan 1 guru akidah akhlak.  

2. Data Sekunder 

Sumber data skunder adalah sumber data pendukung dan disebut juga 

sumber tambahan atau sumber kedua. Sumber data skunder pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VII  dalam peniltian ini, jumlah siswa yang dijadikan  

berjumlah 8 orang. Adapun nama siswa yang diteliti sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Nama Siswa yang Menjadi Sumber informasi  bagi peneliti 

NO  Nama 

1. Ratu Rahma 

2. Aulia Riski 

3. Baginda Syahputra 

4. Shafa isyah 

5. Riski Syaputra 

6. Riki Ramadansyah 

7. Dina Fauzia 

8. Rini  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

digunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Observasi 

Melalui observasi yang dilakukan di MTs Al-Muttaqin sosopan 

kecamatan sosopan kabupaten padang lawas peneliti menemukan bahwa 

Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter 

Siswa di Kelas VII MTs Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten 

Padang Lawas masih berlangsung namun belum sepenuhnya optimal Observasi 

dalam skripsi yang sudah dilakukan di lapangan merupakan metode 
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati langsung subjek 

penelitian ditempat kejadian. Dalam konteks ini, peneliti secara langsung 

mengamati dengan melakukan observasi dan wawancara, peneliti melakukan 

observasi dengan melihat dan mengamati perilaku, sikap, kebiasaan, dan 

interaksi siswa yang mencerminkan adanya pembentukan karakter melalui 

pembelajaran akidah akhlak,seperti kepatuham terhadap guru,menghargai 

sesama teman serta menumbuhkan minat dalam pembelajaran akidah akhlak.  

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dengan guru akidah akhlak dan siswa 

dikelas VII MTs Al- Muttaqin sosopan kecamatan sosopan kabupaten padang 

lawas, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa menyadari pentingnya 

implementasi pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter guru 

menyampaikan bahwa penanaman nilai karakter dilakukan melalui pembiasaan 

ibadah seperti mengajak siswa shalat, mengaji Al-Qur‟an, serta memberikan 

nasihat dan teladan dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pandangan, pengalaman, 

serta faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan karakter siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), karya-karya 

monumental yang semuanya itu memberikan informasi untuk proses 

penelitian.
3
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 129. 
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Adapun hal-hal yang harus dilakukan penulis untuk mendapatkan data 

yang akurat adalah sebagai berikut: 

1.  Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/kepercayaan 

data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui 

maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti 

hubungan antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, 

semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh 

semakin banyak dan lengkap 

2. Ketekunan Pengamatan. 

Ketekunan pengamatanKetekunan pengamatan dalam penelitian ini 

peneliti melakukan observasi secara sungguh-sungguh dengan cara fokus pada 

objek diamati, dan memperhatikan dari berbagai sudut dengan mengamati 

perilaku, interaksi, dan lingkungan secara keseluruhan, dengan bentuk atau 

metode ini penulis mampu mendalami penomena yang terjadi di lapangan 

sebagaimana adanya. 

3. Kecukupan Refrensi 

Kecukupan referensi Kecukupan referensi terkait dengan penelitian 

seperti dokumentasi, ini dapat membandingkan hasil yang diperoleh dengan 

kritik yang terkumpul. Bahan-bahan yang tercatat yang dapat digunakan 

sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis data. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif dilakukan melalui pengaturan data secara 

logis dan sistematis, analisis data dilakukan sejak awal peneliti terjun kelapangan 

lokasi penelitian berinteraksi dengan latar dan subjek penelitian dalam rangka 

pengumpulan data. 59Adapun langkah-langkah dalam analisis data sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi Data pertama peneliti menyusun data dari hasil observasi dan 

wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru Akidah Akhlak dan Siswa di MTs. 

Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas  dalam 

bentuk kalimat yang jelas dan mudah dipahami. 

2. Penyajian Data.  

Penyajian Data Setelah peneliti menyusun data dari hasil observasi dan 

wawancara menjadi kalimat yang jelas, kemudian peneliti mengelompokkan 

kalimat tersebut sesuai rumusan masalah.  

3. Penarik Kesimpulan 

 Penarik Kesimpulan  peneliti membuat beberapa kesimpulan dari 

pembahasan data yang telah di olah secara kualitatif. Setelah semua langkah di 

atas dilakukan, maka data yang terkumpul baik bersifat primer maupun bersifat 

skunder dideskripsikan secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah dirumuskan. Sehingga masalah yang dibahas dapat dipahami menjadi 

sebuah konsep yang utuh 
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4. Triangulasi 

suatu pendekatan yang dilakukan dalam proses penelitian untuk 

menganalisi data yang diambil dari berbagai sumber. Adapun jenis tringulasi 

dalam penelitian yaitu: tringulasi sumber, teori, dan waktu. Adapun tringulasi 

dalam penelitian ini tringulasi sumber yaitu pengumpulan data dari berbagai 

sumber yang berbeda, seperti wawancara, observasi lapangan. Beberapa 

sumber yang peneliti gunakan, yaitu hasil observasi dan wawancara dengan 

Kepala Sekolah, Guru Akidah Akhlak di MTs. Al-Muttaqin Sosopan terkait 

tentang pembentukan karakter siswa memalalui implenmetasi pembelajaran 

akidah akhlak Selain itu, data yang diperoleh dari hasil wawancara juga dicek 

dengan data yang diperoleh dari observasi apakah datanya sesuai dengan hasil 

pengamatan dan hasil wawancara. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya MTs Al-Muttaqin Sosopan 

Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Sosopan berdiri pada tahun 1986. 

MTs Al-Muttaqin terletak di desa Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten 

Padang Lawas. Sosopan merupakan tempat yang strategis, sebab ia adalah titik 

tegah dan titik temu lima desa sekaligus, yakni desa Sosopan Julu, desa 

Sihaporas, desa Sigala-gala, desa Banua Tongah, dan desa Sibual-Buali. 

Pada mulanya, berdirinya madrasah ini selain dilatar belakangi oleh 

semangat syiar agama, juga sebagai wujud untuk memfasilitasi masyarakat 

setempat untuk mendapatkan akses pendidikan lebih lanjut, dari ilmu desa 

tersebut ditambah dengan desa Simaninggir, desa Sianggunan, desa Hulim, 

desa Huta Baru Sosopan, dan desa Simartolu belum ada madrasah setingkat 

Tsanawiyah dan Aliyah. Masyarakat setempat pada waktu itu jika ingin 

melanjutkan pendidikan lebih lanjut harus pergi ke kota Sibuhuan dan 

Tapanuli Selatan tempat di mana banyak madrasah berdiri.  

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin bisa meringankan jarak 

tempuh warga dalam mengakses   pendidikan, sebab   untuk   mendapakan   

akses   pendidikan masyarakat setempat waktu itu harus menempuh jarak yang 

agak jauh. Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin menjelma menjadi titik sentral 

pendidikan agama. Madrasah ini adalah tempat para orang tua menitipkan 

anak-anak mereka untuk di didik. Selain tempatnya yang strategis, biaya yang 
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bisa dijangkau, faktor tenaga pendidik yang kompeten menjadi daya tarik 

madrasah ini. Adapun masa jabatan kepala madrasah diantaranya  

Tahun 1988 - 2010 --> KH. Romadhon Abdul Djalil, S.Ag. 

Tahun 2011 - 2014 --> H. Erwan Hasyim, S.Ag.  

Tahun 2015 - 2019 --> Chauliyah, S.Pd.I  

Tahun 2020 - 2023 --> Alaksarizqan, S.Pd.  

Tahun 2023 - Sekarang --> Erwan Hasyim, S.Ag., S.Pd. 

2. Letak Geografis Sekolah  

Letak Geografis yang dimaksud disini adalah daerah atau tempat 

dimana MTs Al-Muttaqin Sosopan berada dan melakukan kegiatannya sebagai 

lembaga pendidikan yang berciri khas pendidikan Islam. MTs Al-Muttaqin 

Sosopan terletak di desa Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang 

Lawas Provinsi Sumatera Utara, dekat dengan pemukiman masyarakat tepatnya 

di pinggiran desa Sosopan.
1
 Adapun mengenai batas-batas MTs Al-Muttaqin 

Sosopan sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur : Berbatasan dengan tanah Sekolah SMA N 1 Sosopan. 

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan tanah Ahmad Ridoan Ritonga. 

c. Sebelah Utara : Berbatasan dengan tanah Alm. H. Firman Harahap 

d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Prof. Dr. Ir. H. Erwin Masrul 

Harahap 

 

 

                                                             
1
 Masni, Kepala Sekolah, Wawancara di MTs Al-Muttaqin Sosopan, 22 September 2025  
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3. Keadaan Guru  

Guru  merupakan  unsur  yang  sangat  penting  dan  tidak  bisa 

diabaikan begitu saja dalam proses belajar mengajar, sebab guru dapat 

menentukan  berhasil  atau tidaknya  siswa  tergantung pada  guru.  Untuk 

mengetahui keadaan guru MTs Al-Muttaqin Sosopan yang mana guru Aqidah 

Akhlak berjumlah 1 orang dan guru keseluruhan berjumlah 15 orang. Adapun  

tenaga  pendidik MTs Al-Muttaqin  Sosopan  dapat  dilihat  pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.1 

Data Tenaga Pendidikan MTs Al-Muttaqin Sosopan 

No Nama Guru Jabatan 

1 Dra. Masni Kepala Madrasah 

2 Drs. Ismail Guru/ Qur‟an Hadis, Fikih 

3 Muhammad Alinafiah Nasution S.Pd Guru/ MTK 
 
 

4 Hotmaria daulay S.Pd Guru/ Bahasa Indonesia 

5 Ahmad Apandi Lubis, S.Pd Guru/ Prakarya 

6 Jamil Siregar, S.Pd Guru/ Tik 

7 Khoirunnisa Hsb, S.Pd Gur/ Akidah Akhlak 

8 Donna Sari Harahap S.Pd.I Guru/ SKI, PKN 

9 Sahriani Harahap, S.Pd Guru/ IPS 

10 Miska Fauziah Siregar S.Pd Guru/ SBK 

11 Ali Bokar Siddik Hsb S,Pd Guru/ PJOK 

12 Adelina Harahap S.Pd Guru/ Bahasa Arab 

13 Anni Mariana S.Pd Guru/ Bahasa Inggris 

14 Atika Purnama Harahap S.Pd Guru/ IPA 

15 Ihsan Maulana SE Guru/ Operator 

 

4. Keadaan Siswa  

Sebagaimana diketahui bahwa factor siswa merupakan hal penting 

dalam  proses belajar mengajar, karena keadaan siswa yang dibina dan 

dikembangkan  sesuai  potensi  yang  dimilikinya.  Dengan  demikian 

kedudukan siswa sebagai peserta didik sangatlah berperan penting. 
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Berdasarkan data penelitian di peroleh, siswa di MTs Al-Muttaqin 

Sosopan berjumlah 143 siswa. Kelas VII, VIII, dan IX dengan jumlah laki-laki 

62 siswa dan jumlah perempuan 81 siswa.  

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

Sarana prasarana merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 

proses pendidikan yang maksimal. Sarana prasarana merupakan   usaha   

pelayanan   dalam   bidang  dan   fasilitas  lainnya, sehingga proses belajar 

terlaksana dengan baik. Sarana prasarana adalah usaha pelayanan dalam bidang 

material dan fasilitas lainnya bagi subjek dan objek pendidikan, sarana 

prasarana yang merupakan alat dalam pendidikan yang digunakan dalam 

komunikasi interaksi mengajar yang harus ada pada setiap lembaga pendidikan 

formal atau non formal. 

Menurut keterangan yang diperoleh penulis dari operator sekolah yang 

bernama Ihsan yang mana dijelaskan bahwa di MTs AlMuttaqin Sosopan  

mempunyai  sarana  dan  prasarana  serta  fasilitasnya diantaranya: ada yang 

lunak ada yang keras. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Al-

Muttaqin Sosopan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana MTs Al-Muttaqin Sosopan 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Belajar 9 Ruangan 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan 

3 Ruang guru 1 Ruangan 

4 Ruang BK/ BP 1 Ruangan 

5 Ruang UKS 1 Ruangan 

6 Ruang Tata Usaha 1 Ruangan 

7 Lab. Komputer 1 Ruangan 

8 Lab. IPA 1 Ruangan 

9 Perpustakan 1 Ruangan 
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10 Toilet Guru 4 Ruangan 

11 Toilet Siswa/ i 2 Ruangan 

12 Sarana Ibadah 1 Ruangan 

13 Tempat Ambil Wudhu 2 tempat 

14 Lapangan Olahraga 1 Lokasi 

15 Lapangan Upacara 1 Lokasi 

16 Micropon 2 Buah 

17 Kantin Sekolah 1 Tempat 

18 Buku Pelajaran 1970 Buah 

19 Meja 100 Buah 

20 Kursi 200 Buah 

21 Papan Tulis 9 Buah 

22 Laptop/ Komputer 22 Buah 
 

6. Visi dan Misi  

Adapun Visi MTs Al-Muttaqin Sosopan yaitu terwujudnya siswa yang 

unggul dalam prestasi, santun dalam berbudi, ikhlas dalam mengabdi, dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai Islam sesuai ajaran Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

Sedangkan Misi MTs Al-Muttaqin Sosopan yaitu : 

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan lulusan 

yang berkualitas, dan kompetitif di semua bidang baik keilmuan, moral, dan 

sosial.  

b. Mengelola lembaga pendidikan dengan baik dan melaksanakan prinsip-

prinsip ajaran ala Ahlussunnah wal Jama'ah.  

c. Mewujudkan Madrasah yang memenuhi standar pendidikan nasional. 

Menjelaskan sumber daya insani yang unggul dalam bidang IPTEK dan 

IMTAQ melalui proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  

d. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan sosial-budaya dan alam sekitar yang di jiwai dengan 

nilai-nilai Islam  
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e. Membudayakan lingkungan yang sehat, bersih dan indah bagi semua warga 

madrasah. Membudayakan senyum, sapa, salam dan jabatan tangan di 

madrasah. 

B. Temuan Khusus 

1. Proses Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di Kelas VII MTs Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan 

Sosopan Kabupaten Padang Lawas. 

a. Implementasi dalam Perencanaan  

Guru Akidah Akhlak menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang memuat indikator sikap, bukan hanya kognitif. Dalam RPP 

tersebut, guru merumuskan tujuan agar siswa mampu mengamalkan nilai 

akhlak, seperti hormat kepada orang tua, jujur, dan disiplin. Menurut 

Muhaimin, pendidikan Islam harus diarahkan pada pembentukan 

kepribadian yang berkarakter mulia, bukan hanya sekadar transfer ilmu 

pengetahuan. Berdasarkan wawancara dengan guru  akidah akhlak 

Khoirunnisa Hsb, menyatakan : 

“Dalam perencanaan pembelajaran, saya selalu menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tidak hanya berfokus pada 

aspek pengetahuan, tetapi juga memuat indikator sikap dan nilai-nilai 

akhlak. Tujuannya agar pembelajaran tidak sekadar memberikan 

teori, melainkan mampu membentuk kepribadian siswa yang 

berakhlak mulia. Misalnya, dalam setiap tujuan pembelajaran, saya 

arahkan agar siswa mampu mengamalkan nilai-nilai seperti jujur, 

disiplin, menghormati orang tua dan guru, serta bertanggung jawab.
2
 

 

Dari hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al Muttaqin 

Sosopan dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran Akidah 

                                                             
2
 Khoirunnisa Hsb, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 22 

September 2025 
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Akhlak dalam membentuk karakter siswa telah dilakukan secara terencana 

dan terarah. Pada tahap perencanaan, guru menyusun RPP yang menekankan 

pada indikator sikap dan pembiasaan akhlak mulia, bukan hanya aspek 

kognitif. Tujuan pembelajaran diarahkan agar siswa mampu mengamalkan 

nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap 

hormat kepada orang tua dan guru. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan pendekatan religius 

dengan membiasakan doa bersama, salam, dan penyisipan nilai-nilai moral 

dalam setiap pembelajaran. Guru juga mencontohkan perilaku akhlak yang 

baik agar menjadi teladan bagi siswa.
3
 Implementasi guru Akidah Akhlak 

dalam pembentukan karakter siswa di MTs Al-Muttaqin Sosopan 

Kecamaan Sosopan Kabupaten Padang Lawas yang peneliti peroleh dari 

hasil wawanara dengan guru akidah akhlak dan siswa, dengan melakukan 

wawancara mendalam dan observasi.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

Khoirunnisa Hsb, selaku guru akidah akhlak menyatakan bahwa : 

 “Proses yang saya lakukan pada saat pembelajaran akidah akhlak 

yang peratama adalah menyiapkan rpp, materi apa yang di 

sampaikan kemudian  pada saat pelaksanaan pembelajaran saya 

terlebih dahulu menyuruh siswa membaca doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran,  dan kemudian proses pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode ceramah, ceita dan berdiskusi sedangkan di 

evaluasi kami tidak hanya menilai pada pengetahuan tapi juga dari 

sikap perilaku mereka sehari- hari “ 

 

                                                             
3
 Khoirunnisa Hsb, Guru Akiah Akhlak, Wawancara di MTs.S Al-Muttaqin Sosopan, 23 

September 2025 



47 
 

 

  Berdasarkan Hasil wawancara diatas bersama guru akidah akhlak 

Khoirunnisa Hsb mengemukakan bahwa implementasi seorang guru di 

sekolah yaitu guru mengimplementasikan dirinya sebagai pendidik, guru 

sebangai pengajar, guru sebagai pembimbing dan pelatih. 

Seorang guru bukan hanya megajar dan mendidik, tapi dapat 

memberikan teladan bagi siswa. Contoh sederhana, guru tepat waktu 

dalam mengajar, menunjukkan cara berpakaian yang islami, mengucapkan 

salam, berbicara sopan dngan muridnya, baik di dalam atau di luar kelas. 

Jika ingin siswa berkarakter baik maka guru harus berkarakter baik terlebih 

dahulu. Seorang guru dituntut untuk mampu mendidik dan memberikan 

contoh yang baik bagi peserta didiknya. Pendidik yang berkarakter akan 

mampu dalam pembentukan siswa yang berkarakter pula.
4
 

b. Implementasi dalam Pelaksanaan Intrakurikuler  

Guru melaksanakan pembelajaran dengan membuka kelas melalui 

doa bersama, memberi salam, dan menyisipkan pesan moral. Dalam 

wawancara, guru menegaskan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak harus 

selalu dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa. Contoh sederhana yang 

beliau lakukan adalah mengingatkan siswa untuk tidak mencontek dalam 

ujian sebagai bentuk implementasi nilai kejujuran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Khorunnisa guru akidah akhlak 

menyatakan bahwa: 

                                                             
4
Khoirunnisa Hsb, Guru Akiah Akhlak, Wawancara di MTs.S Al-Muttaqin Sosopan, 23 

September 2025. 
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“Dalam pelaksanaan intrakurikuler, saya selalu berusaha mengawali 

pembelajaran dengan doa bersama dan memberi salam agar tercipta 

suasana religius. Setelah itu, saya menyisipkan pesan-pesan moral di 

setiap materi yang saya sampaikan. Metode yang saya gunakan tidak 

hanya ceramah, tetapi juga diskusi, tanya jawab, dan keteladanan. 

Dengan begitu, siswa bisa lebih mudah meneladani nilai-nilai yang 

diajarkan, bukan hanya mendengarkan penjelasan semata. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al 

Muttaqin Sosopan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

Akidah Akhlak dilakukan secara terpadu antara kegiatan intrakurikuler dan 

pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam keseharian siswa. Guru selalu 

mengawali pembelajaran dengan doa bersama, memberi salam, dan 

menciptakan suasana religius di kelas. Dalam penyampaian materi, guru 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menyisipkan pesan 

moral dan akhlak sesuai dengan tema pelajaran.
5
 

 Metode yang digunakan bervariasi seperti ceramah interaktif, 

diskusi, tanya jawab, serta pemberian teladan agar siswa lebih mudah 

memahami dan meneladani nilai-nilai yang diajarkan. 

c. Implementasi melalui Keteladanan Guru  

Guru hadir tepat waktu, berpakaian islami, berbicara sopan, dan 

selalu mengucapkan salam baik di dalam maupun di luar kelas. Guru 

menyatakan: “Jika ingin siswa berkarakter baik, maka guru harus 

berkarakter baik terlebih dahulu.” Khorunnisa  Hsb selaku guru akidah 

akhlak menyatakan : 

                                                             
5
 Khoirunnisa Hsb, Guru Akiah Akhlak, Wawancara di MTs.S Al-Muttaqin Sosopan, 24 

September 2025. 
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“Keteladanan itu sangat penting. Sebelum kami menuntut siswa agar 

berakhlak baik, guru sendiri harus menjadi contoh terlebih dahulu. 

Dalam keseharian, saya berusaha hadir tepat waktu, berpakaian 

sopan sesuai syariat, berbicara dengan bahasa yang baik, dan selalu 

memberi salam ketika bertemu siswa, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Dengan begitu, siswa bisa melihat langsung bagaimana 

seharusnya akhlak seorang muslim diterapkan”. 

 

Dari hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al Muttaqin 

Sosopan dapat disimpulkan bahwa keteladanan guru memiliki peran sentral 

dalam pembentukan karakter siswa. Guru tidak hanya menjadi pengajar, 

tetapi juga panutan dalam bersikap, berperilaku, dan berinteraksi
6
. 

Guru Akidah Akhlak berusaha menjadi contoh dalam hal disiplin, 

kesopanan, kejujuran, dan tanggung jawab, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Keteladanan ini terbukti efektif karena siswa lebih mudah meniru 

perilaku nyata dibanding hanya menerima teori. 

d. Implementasi melalui Pembiasaan  

Guru membiasakan siswa untuk mengucapkan salam, menjaga 

kebersihan kelas, berdoa bersama, dan bersikap jujur dalam mengerjakan 

tugas. Berdasarkan observasi, pembiasaan ini dilakukan konsisten setiap 

hari sehingga menjadi bagian dari karakter siswa. Teori social learning dari 

Bandura menyatakan bahwa karakter terbentuk melalui pengulangan 

perilaku positif. 

Berdasarkan wawancara dengan Khoirunnisa Hsb, selaku guru 

akidah akhlak menyatakan: 

                                                             
6
 Khoirunnisa Hsb, Guru Akiah Akhlak, Wawancara di MTs.S Al-Muttaqin Sosopan, 25 

September 2025. 



50 
 

 

“Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, pembiasaan sangat penting 

untuk membentuk karakter siswa. Kami membiasakan siswa untuk 

mengucapkan salam ketika bertemu guru dan teman, menjaga 

kebersihan kelas dan lingkungan sekolah, berdoa bersama sebelum 

dan sesudah pelajaran, serta bersikap jujur dalam mengerjakan tugas. 

Hal-hal sederhana ini kami lakukan setiap hari agar menjadi bagian 

dari perilaku mereka.
7
” 

 

Dari hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak MTs Al Muttaqin 

Sosopan dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran Akidah 

Akhlak melalui pembiasaan merupakan strategi yang efektif dalam 

membentuk karakter siswa. 

Guru secara konsisten membiasakan siswa untuk mengucapkan 

salam, menjaga kebersihan, berdoa bersama, dan bersikap jujur dalam tugas 

maupun perilaku sehari-hari. Pembiasaan ini dilakukan baik di dalam 

maupun di luar kelas sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah. Melalui 

pengulangan perilaku positif setiap hari, siswa perlahan menunjukkan 

perubahan ke arah yang lebih baik  lebih sopan, disiplin, dan religius.  

Hal ini sejalan dengan pandangan teori social learning Albert 

Bandura yang menyatakan bahwa karakter terbentuk melalui pengulangan 

perilaku positif secara terus-menerus. Dengan demikian, pembiasaan 

menjadi salah satu bentuk implementasi penting dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam diri siswa 

di MTs Al Muttaqin Sosopan. 

 

 

                                                             
7
 Khoirunnisa Hsb, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 25 

September 2025. 
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e. Implementasi dalam Evaluasi  

Guru tidak hanya menilai hasil belajar kognitif, tetapi juga aspek 

sikap seperti kedisiplinan, kejujuran, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

keagamaan. Dari catatan evaluasi guru, siswa yang rajin salat berjamaah dan 

jujur dalam mengerjakan tugas mendapat penilaian positif. Berdasarkan 

wawancara dengan  guru  Akidah Akhlak  Khoirunnisa Hsb, menyatakan: 

“Evaluasi yang saya gunakan bervariasi, tidak hanya dalam bentuk 

tes tertulis. Saya menggunakan evaluasi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Untuk pengetahuan, biasanya berupa ulangan harian, 

ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Sedangkan untuk 

sikap dan akhlak, saya melakukan observasi terhadap perilaku siswa 

sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas.
8
” 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Khoirunnisa , dapat disimpulkan 

bahwa implementasi evaluasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga mencakup 

aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (perilaku). Evaluasi dilakukan 

melalui berbagai metode seperti tes tertulis, observasi, dan penilaian diri. 

Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 

membentuk karakter siswa agar memiliki akidah yang kuat serta akhlak 

yang mulia. 

 

 

                                                             
8
 Khoirunnisa Hsb, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 26 

September 2025. 
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2. Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Pembentukan Karakter Siswa  Di  Kelas VII MTs Al- Muttaqin Sosopan 

Kec, Sosopan Kab. Padang Lawas. 

a. Faktor  Internal 

1) Faktor Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak, diketahui bahwa salah satu kendala utama adalah kurangnya 

variasi metode dalam penyampaian materi. Guru cenderung 

menggunakan metode ceramah tanpa disertai media atau kegiatan 

pembelajaran kontekstual . 

Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak Ibu Khoirunnisa Hsb, 

SPd.  mengatakan: 

“saya sudah berusaha semaksimal mungkin, tapi kadang waktu dan 

sarana tidak mendukung. Siswa cepat bosan jika hanya mendengar 

ceramah. Kami juga butuh pelatihan untuk membuat pembelajaran yang 

lebih menarik.” 

 

Hasil wawancara diatas dapat disimpilkan bahwa waktu yang kurang 

memadai dalam pembelajaran akidah akhlak, terkadang siswa mudah bosan 

dalam pembelajran jika hanya mendengarkan teori dengan metode ceramah, 

Maka untuk itu guru perlu menyiapkan terlebih dahulu rencana pembelajran. 

2) Faktor Siswa 

Sebagian besar siswa menunjukkan minat belajar yang rendah terhadap 

mata pelajaran Akidah Akhlak. Mereka menganggap pelajaran ini tidak sepraktis 
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pelajaran lain seperti IPA atau Matematika Selain itu, pengaruh media sosial dan 

lingkungan pergaulan membuat nilai-nilai moral sering diabaikan.
9
 

Hasil Wawancara dengan Siswa Rahmat di kelas VII mengatakan : 

“Kalau pelajaran Akidah Akhlak itu seringnya ceramah, jadi cepat 

bosan. Tapi kalau guru bawa cerita atau video, kami lebih semangat. 

Kadang juga di luar sekolah banyak teman yang perilakunya beda sama 

yang diajarkan di sekolah.
10

” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa bernama Rika di kelas VII, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak sering dianggap 

membosankan karena metode yang digunakan guru cenderung bersifat ceramah. 

Siswa merasa cepat bosan apabila proses pembelajaran hanya berfokus pada 

penjelasan satu arah tanpa variasi kegiatan.  

Namun, Rahmat juga menyampaikan bahwa apabila guru menggunakan 

metode yang lebih menarik seperti bercerita atau menayangkan video, maka 

siswa menjadi lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti pelajaran. Selain 

itu, ia menambahkan bahwa di luar lingkungan sekolah, banyak teman-teman 

yang perilakunya berbeda dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan di sekolah. 

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh lingkungan pergaulan terhadap 

penerapan nilai-nilai akhlak siswa. Dengan demikian, hasil wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa salah satu faktor penghambat dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak adalah penggunaan metode pembelajaran yang monoton, serta adanya 

pengaruh lingkungan pergaulan yang tidak sejalan dengan nilai-nilai akhlak yang 

diajarkan di sekolah. 

                                                             
9
 Khoirunnisa Hsb, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 26 

September 2025. 
10

 Rahmat Syukur, Siswa Kelas VII, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 29 

September 2025. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah belum sepenuhnya mencerminkan budaya religius 

yang kuat. Kegiatan keagamaan sudah ada, seperti salat Zuhur  berjamaah, 

namun belum dilaksanakan secara konsisten oleh semua siswa. 

Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak Ibu Khoirunnisa Hsb, 

SPd. Mengatakan: 

“Masih ada siswa yang belum terbiasa mengikuti kegiatan keagamaan. 

Kadang mereka hanya ikut karena disuruh. Peran guru dalam memberi 

contoh juga masih perlu ditingkatkan.
11

” 

 

Dari hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak, Ibu Khoirunnisa, 

dapat disimpulkan bahwa masih terdapat sebagian siswa yang belum memiliki 

kebiasaan dan kesadaran dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah. 

Banyak di antara mereka yang mengikuti kegiatan tersebut hanya karena 

disuruh, bukan atas kesadaran sendiri. Selain itu, guru juga menilai bahwa peran 

pendidik dalam memberikan contoh dan teladan masih perlu ditingkatkan agar 

siswa dapat meneladani perilaku religius secara nyata. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter religius siswa masih menghadapi kendala, baik 

dari sisi kebiasaan siswa maupun dari konsistensi teladan yang diberikan oleh 

guru. 

 

 

 

                                                             
11

 Khoirunnisa Hsb, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 29 

September 2025. 
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2) Faktor Sarana dan Prasarana 

Keterbatasan fasilitas seperti media pembelajaran, alat peraga, dan buku 

penunjang juga menjadi hambatan. Guru kesulitan mengembangkan 

pembelajaran yang kreatif tanpa dukungan fasilitas yang memadai. 

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah ibu Dra. Masni mengatakna: 

“Sekolah kami memang masih terbatas dari segi fasilitas. Buku Akidah 

Akhlak kadang tidak cukup untuk semua siswa, dan LCD atau alat bantu 

belajar juga belum tersedia di semua kelas.
12

” 

 

 Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Ibu Dra. Masni, 

diperoleh informasi bahwa sekolah masih menghadapi keterbatasan dalam hal 

fasilitas pendukung pembelajaran. Ia menjelaskan bahwa sarana dan prasarana 

yang tersedia belum sepenuhnya memadai. Misalnya, ketersediaan buku 

pelajaran seperti Buku Akidah Akhlak terkadang tidak mencukupi untuk semua 

siswa. Selain itu, perangkat pembelajaran seperti LCD dan alat bantu belajar 

lainnya juga belum tersedia di setiap kelas. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah perlu peningkatan dalam 

penyediaan fasilitas belajar agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif 

dan menarik. Keterbatasan tersebut menjadi tantangan bagi guru dalam 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan interaktif tanpa dukungan 

alat bantu yang memadai. 

 

 

 

                                                             
12

 Masni, Kepala Sekolah, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 30 September 2025. 
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3) Faktor Keluarga 

Peran keluarga dalam mendukung pembentukan karakter siswa 

masih kurang. Banyak orang tua yang menyerahkan sepenuhnya 

pendidikan moral kepada sekolah tanpa memberi teladan di rumah. 

Hasil Wawancara dengan Orang Tua Siswa: 

“Kami kadang sibuk bekerja, jadi jarang memantau anak dalam 

belajar agama. Kami pikir itu sudah tugas sekolah.
13

” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa, diketahui 

bahwa peran keluarga dalam mendukung pembentukan karakter anak 

masih tergolong kurang optimal. Banyak orang tua yang terlalu sibuk 

bekerja sehingga tidak sempat memantau perkembangan anak, khususnya 

dalam hal belajar agama dan pembinaan moral di rumah . Dalam 

wawancara, salah satu orang tua siswa menyampaikan bahwa mereka 

jarang memantau anak karena kesibukan pekerjaan dan menganggap 

bahwa pendidikan agama serta pembentukan karakter merupakan 

tanggung jawab pihak sekolah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian orang tua belum 

sepenuhnya menyadari pentingnya peran keluarga sebagai lingkungan 

pertama dan utama dalam pembentukan karakter anak. Kurangnya 

perhatian dan teladan dari orang tua dapat berdampak pada rendahnya 

penguatan nilai-nilai moral dan akhlak pada siswa di rumah. 

 

                                                             
13

 Rati, Orangtua Siswa, Wawancara di Desa Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten 

Padang Lawas, 1 Oktober 2025. 
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4) Faktor Pengaruh Teknologi 

Kemajuan teknologi informasi memberikan kemudahan dalam 

mengakses sumber belajar agama, seperti video kajian, e-book, dan 

aplikasi islami. Namun, di sisi lain  pengaruh teknologi juga membawa 

tantangan tersendiri. Banyak peserta didik yang justru lebih fokus pada 

penggunaan teknologi untuk hiburan seperti media sosial dan permainan 

daring, sehingga menurunkan produktivitas dan motivasi belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi sebagai faktor eksternal dapat 

memberikan dampak positif maupun negatif tergantung pada cara 

pemanfaatannya. Penggunaan teknologi tanpa pengawasan dapat 

menimbulkan dampak negatif, seperti paparan konten yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai moral dan akidah.
14

 Oleh karena itu, bimbingan guru 

dan orang tua dalam penggunaan media digital sangat diperlukan agar 

siswa dapat memanfaatkan teknologi secara positif. 

Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak Ibu Khoirunnisa Hsb, 

SPd. Mengatakan: 

“Banyak siswa yang terlalu sering bermain media sosial atau game 

online. Akibatnya, mereka kehilangan fokus belajar, bahkan kadang 

menyontek dari internet tanpa berpikir kritis. Ini yang perlu kita atur 

dengan pendidikan karakter dan literasi digital.” 

 

 Dari hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak Ibu Khoirunnisa, 

dapat disimpulkan bahwa Faktor eksternal berupa perkembangan teknologi 

memiliki pengaruh besar terhadap perilaku dan hasil belajar siswa. Teknologi 
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 Khoirunnisa Hsb, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 1 

Oktober 2025. 
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dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat bila digunakan dengan bijak, namun 

juga dapat menjadi hambatan jika tidak diimbangi dengan pengawasan dan 

pendidikan karakter yang kuat.
15

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Hasil penelitian di MTs Al-Muttaqin Sosopan menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran Akidah Akhlak telah memberikan pengaruh nyata 

terhadap pembentukan karakter siswa. Proses implementasi yang dilakukan 

melalui perencanaan, pelaksanaan Intrakurikuler, keteladanan Guru, pembiasaan, 

dan evaluasi. Bukan hanya sebatas rutinitas akademik tetapi benar-benar 

diarahkan untuk menumbuhkan nilai-nilai akhlak dalam diri peserta didik. 

Karakter religius siswa tampak dari kebiasaan mereka mengikuti salat 

Zuhur berjamaah, membaca Al-Qur‟an sebelum pelajaran dimulai, serta bergiliran 

menyampaikan kultum. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah 

Akhlak tidak berhenti di kelas, tetapi diimplementasikan dalam bentuk aktivitas 

keagamaan sehari-hari.  

Selain religius, karakter disiplin juga mulai terbentuk. Siswa terbiasa 

datang tepat waktu, mengikuti aturan sekolah, serta mematuhi jadwal salat 

berjamaah. Kebiasaan ini merupakan hasil dari ketegasan guru sekaligus contoh 

nyata yang ditunjukkan. Disiplin siswa meningkat signifikan ketika pembelajaran 

Akidah Akhlak dikaitkan dengan praktik nyata yang melibatkan pembiasaan.
16

 

Guru juga menekankan pentingnya kejujuran. Saat ujian berlangsung, 

siswa selalu diingatkan untuk tidak mencontek. Nilai kejujuran ini menjadi salah 
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 Khoirunnisa Hsb, Guru Akidah Akhlak, Wawancara di MTs Al- Muttaqin Sosopan, 1 

Oktober  2025. 
16

 Analisis Hasil Penelitian: Kantor TU MTs Al- Muttaqin Sosopan, 2 Oktober 2025. 
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satu karakter yang paling ditekankan karena menjadi dasar pembentukan akhlak 

lainnya, kejujuran dan sopan santun merupakan karakter utama yang dapat 

terbentuk melalui keteladanan guru dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 

Sikap sopan santun siswa juga tampak jelas. Mereka terbiasa mengucapkan 

salam ketika bertemu guru, berbicara dengan bahasa yang baik, dan bersalaman 

setiap pagi. Hal ini sejalan dengan pembiasaan yang dilakukan guru Akidah 

Akhlak di sekolah. Karakter tanggung jawab pun terlihat dari kepedulian siswa 

dalam menjaga kebersihan kelas serta keseriusan mereka dalam mengerjakan 

tugas. Guru menilai aspek ini melalui evaluasi afektif, bukan sekadar kognitif. 

Evaluasi ini menegaskan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak memiliki orientasi 

yang lebih luas daripada sekadar pemahaman materi. 

Siswa menunjukkan karakter menghormati guru dan orang tua. Dari 

wawancara diketahui bahwa guru menekankan pentingnya berbakti kepada orang 

tua dan menaati nasihat guru
17

. Meskipun demikian, terdapat hambatan yang 

dihadapi, seperti rendahnya minat sebagian siswa terhadap pelajaran agama, 

pengaruh gadget dan pergaulan, serta keterbatasan jam pelajaran. Namun, 

hambatan tersebut dapat diminimalisasi dengan adanya faktor pendukung, yaitu 

program keagamaan rutin sekolah, dukungan kepala sekolah dan orang tua, serta 

lingkungan masyarakat yang religius. Dengan adanya dukungan ini, implementasi 

tetap berjalan dan berpengaruh positif terhadap pembentukan karakter siswa. 

Dengan demikian, implementasi pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-

Muttaqin Sosopan berhasil menumbuhkan karakter religius, disiplin, jujur, sopan 
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santun, tanggung jawab, serta hormat kepada guru dan orang tua. Karakter-

karakter tersebut menjadi indikator nyata keberhasilan pembelajaran, sekaligus 

bukti bahwa pendidikan akidah akhlak memiliki peranan penting dalam 

membentuk pribadi siswa yang berakhlak mulia di tengah tantangan 

perkembangan zaman
18

. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanaan di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas sesuai 

dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal 

dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. 

Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian ini sangat  

sulit karena berbagai keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantaranya: 

1. Keterbatasan peneliti dalam mengambil buku-buku terbaru 

2. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis jurnal-jurnal yang mendukung dalam 

penelitian ini 

3. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sehingga sangat bergantung pada kejujuran informan serta keterampilan 

peneliti dalam menggali informasi. Hal ini menimbulkan potensi subjektivitas. 

4. Faktor eksternal, seperti pengaruh media sosial, pergaulan di luar sekolah, serta 

kondisi keluarga siswa belum digali secara mendalam, padahal faktor-faktor 

tersebut juga berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa. 

Keterbataan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan  penelitian  dan  selanjutnya  berpengaruh  terhadap  hasil yang 
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diperoleh. Namun, dengan segala upaya dan kerja keras penulis ditambah dengan 

bantuan semua pihak penulis berusaha untuk meminimalkan hambatan yang 

dihadapi, karena keterbatasan tersebut sehingga menghasilkan Skiripsi ini 

meskipun hasil dalam bentuk yang sederhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Al-Muttaqin Sosopan 

Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, dapat disimpulkan bahwa   

1. Proses Implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk karakter 

siswa di Kelas VII MTs Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten 

Padang Lawas telah terlaksana dengan baik melalui beberapa tahapan penting, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan intrakurikuler, keteladanan guru, pembiasaan 

dan evaluasi pembelajaran.  

2.  Faktor penghambat Implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter siswa di Kelas VII MTs Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan 

Sosopan Kabupaten Padang Lawas berasal dari faktor internal dan eksternal. 

Dari faktor internal, yaitu  faktor guru, dan  faktor siswa, hambatan muncul dari 

kurangnya motivasi dan kesadaran sebagian siswa terhadap pentingnya nilai-

nilai akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dari faktor eksternal, 

yaitu faktor lingkungan sekolah, faktor sarana dan prasarana,faktor keluarga 

dan faktor pengaruh teknologi. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

1. Guru Akidah Akhlak, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keteladanan dan 

pembiasaan adalah strategi paling efektif dalam membentuk karakter siswa. 

Guru tidak cukup hanya mengajar, tetapi harus mengimplementasikan nilai 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari agar siswa dapat meniru dan meneladani.  
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2. Sekolah, keberhasilan implementasi pembelajaran Akidah Akhlak 

menunjukkan pentingnya program keagamaan rutin dan kerja sama antara guru, 

kepala sekolah, serta orang tua. Hal ini sejalan dengan konsep tripusat 

pendidikan yang menegaskan perlunya sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. 

3. Dunia pendidikan Islam, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

pembelajaran Akidah Akhlak merupakan pilar utama dalam pendidikan 

karakter. Dalam konteks era digital, pembelajaran akidah akhlak perlu 

dikembangkan lebih inovatif, misalnya dengan memanfaatkan media digital, 

agar dapat menjawab tantangan zaman sekaligus tetap menanamkan nilai-nilai 

Islami. 

C. Saran  

1. Bagi guru Akidah Akhlak di MTs Al-Muttaqin 

Hendaknya terus konsisten memberikan keteladanan, memperbanyak 

metode pembelajaran yang kreatif, serta memanfaatkan teknologi secara bijak 

untuk mengimbangi pengaruh negatif gadget pada siswa. 

2. Bagi pihak sekolah 

Diharapkan dapat menambah jam pelajaran Akidah Akhlak atau 

menyediakan kegiatan tambahan di luar jam pelajaran sebagai penguatan 

karakter siswa. Selain itu, sekolah dapat lebih mengoptimalkan kerja sama 

dengan orang tua melalui program parenting islami agar pendidikan karakter 

berlangsung berkesinambungan. 
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3. Bagi orang tua 

Hendaknya senantiasa mendukung implementasi pembelajaran Akidah 

Akhlak dengan memberikan teladan di rumah. Orang tua diharapkan mampu 

menjadi role model pertama dalam membiasakan anak-anak untuk beribadah, 

disiplin, jujur, dan sopan santun. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambahkan instrumen 

kuantitatif untuk mengukur tingkat perubahan karakter siswa secara lebih 

objektif, atau melakukan penelitian di sekolah dengan latar belakang yang 

berbeda untuk memperkaya perspektif. 
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Proses Penelitian Berlangsung dengan Siswa Kelas VII MTs Al-Muttaqin Sosopan  

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Untuk kepala madrasah 

1. Bagaimana pandangan Ibu/Bapak terhadap peran pembelajaran Akidah 

Akhlak dalam membentuk karakter siswa? 

2. Apakah ada kebijakan atau program sekolah yang mendukung implementasi 

nilai-nilai akidah dan akhlak? 

3. Bagaimana pemantauan dan evaluasi terhadap guru dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak? 

4. Apa tantangan yang dihadapi sekolah dalam pembentukan karakter siswa? 

5. Bagaimana keterlibatan orang tua dan lingkungan masyarakat dalam 

mendukung karakter siswa? 

B. Untuk Guru Akidah Akhlak 

1. Bagaimana proses implementasi pembelajaran akidah akhlak di Kelas VII 

Mts Al-Muttaqin sosopan? 

2. Apa saja metode pembelajaran akidah akhlak yang diterapkan di kelas VII  

Mts Al-Muttaqin sosopan?  

3. Bagaimana proses pelaksanaan intrakulikuler yang dilakukan di kelas VII 

MTs Al-Muttaqin sosopan? 

4.  Bagaimana Ibu menilai proses implementasi pembelajaran Akidah Akhlak 

terhadap pembentukan karakter siswa di  Kelas VII Mts Al-Muttaqin 

sosopan? 

5. Bagaimana pembiasaan pembentukan karakter siswa di Kelas VII Mts Al-

Muttaqin sosopan? 

6. Apa saja faktor penghambat implementasi pembelajaran Akidah Akhlak 

dalam membentuk karakter siswa di Kelas VII  Mts Al-Muttaqin sosopan? 

7. Apakah ada pelaksanaan sholat Zuhur berjamaah di Mts Al-Muttaqin 

sosopan? 

8. Apakah ada kegiatan ekstrakulikuler di  Mts Al-Muttaqin sosopan? 

9. Apakah ada fasilitas yang kurang memadai dalam pembentukan karakter 

siswa di  Mts Al-Muttaqin sosopan? 



 
 

 
 

10. Apakah ada lingkungan yang mengganggu dalam proses pembentukan 

karakter siswa di Mts Al-Muttaqin sosopan? 

C. Untuk Siswa Kelas VII  

      1. Apa yang kamu pahami tentang Pembelajaran Akidah Akhlak? 

      2. Apakah Pembelajaran Akidah Akhlak membantu kamu dalam membentuk 

karakter? 

     3. Bagaimana perasaan kamu saat mempelajari pembelajaran Akidah Akhlak? 

    4. Apa nilai-nilai Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter yang kamu 

tanamkan dalam kehidupan sehari-hari? 

   5. Bagaimana saran kamu untuk meningkatkan pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

pembentukan karakter di sekolah?  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Dokumentasi Penelitian 
 

NO Kegiatan Objek yang 

Didokumentasikan 

Waktu Tempat Keterangan 

1 Observasi 

awal 

Observasi proses 

pembelajaran 

Aqidah Akhlak di 

dalam kelas. 

 

 

 

  Untuk 

mendapatkan 

gambaran 

awal 

mengenai 

kondisi dan 

proses 

pembelajaran. 

2 Wawancara 

Kepala 

Sekolah 

Informasi mengenai 

visi, misi, 

kurikulum, dan 

kebijakan sekolah 

terkait pembelajaran 

Aqidah Akhlak. 

  Mendapatkan 

perspektif 

dari pihak 

manajemen 

sekolah. 

3 Wawancara 

Guru 

Informasi mengenai 

strategi mengajar, 

kesulitan, dan 

evaluasi 

pembelajaran 

Aqidah Akhlak. 

  Mendapatkan 

informasi 

mendalam 

dari praktisi 

langsung. 

4 Wawancara 

Siswa 

Persepsi siswa 

terhadap 

pembelajaran 

Aqidah Akhlak. 

  Memahami 

pengalaman 

belajar dari 

sudut 

pandang 

siswa. 

5 Dokumentasi RPP, Silabus, 

Lembar Kerja 

Siswa, Hasil Belajar 

Siswa, Buku 

Pegangan Guru dan 

Siswa. 

  Mendapatkan 

data 

pendukung 

tertulis terkait 

pembelajaran. 

6 Observasi 

Lanjutan 

Observasi 

implementasi 

metode/strategi baru 

(jika ada intervensi 

penelitian). 

  Untuk 

melihat 

perubahan 

atau dampak 

setelah 

intervensi. 

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


